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ABSTRAK

Putri Amalia Arnanda. 2025. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Kinerja Keuangan dalam
Memprediksi Kondisi Financial Distress pada Bank Syariah di ASEAN Periode
2019-2023”

Pembimbing . Barianto Nurasri Sudarmawan, M.E.
Kata Kunci . Kinerja Keuangan, Financial Distress, Bank Syariah,
ASEAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan
dalam memprediksi financial distress pada bank syariah di ASEAN periode 2019-
2023. Lima rasio keuangan yang diuji meliputi Return on Assets (ROA), Debt to
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Non-Performing Financing (NPF), dan
Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode regresi data panel. Data diperoleh dari laporan keuangan bank
syariah yang dipilih melalui teknik purposive sampling, kemudian dianalisis
menggunakan software Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA, CR,
dan CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress, sedangkan
DER dan NPF tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya
profitabilitas, likuiditas, dan kecukupan modal dalam menjaga stabilitas bank
syariah di ASEAN. Oleh karena itu, penguatan manajemen keuangan diperlukan

guna mengurangi risiko financial distress di masa depan.
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ABSTRACT

Putri Amalia Arnanda. 2025. Thesis. Titlel: “The Effect of Financial Performance
in Predicting Financial Distress Conditions in Sharia Banks in ASEAN for the
2019-2023 Period”

Advisor . Barianto Nurasri Sudarmawan, M.E.
Keywords . Financial Performance, Financial Distress, Islamic
Banks, ASEAN

This study aims to analyze the impact of financial performance in predicting
financial distress in Islamic banks across ASEAN during the 2019-2023 period.
Five financial ratios are examined: Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER), Current Ratio (CR), Non-Performing Financing (NPF), and Capital
Adequacy Ratio (CAR). The study employs a quantitative approach using the panel
data regression method. Data are obtained from the financial reports of selected
Islamic banks through purposive sampling and analyzed using Eviews 12
software.The results indicate that ROA, CR, and CAR have a significant negative
effect on financial distress, while DER and NPF do not have a significant impact.
These findings highlight the importance of profitability, liquidity, and capital
adequacy in maintaining the stability of Islamic banks in ASEAN. Therefore,
strengthening financial management is essential to mitigate the risk of financial
distress in the future.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian global menjadi pembahasan utama beberapa tahun terakhir,
terutama setelah terjadi berbagai kontraksi yang mempengaruhi stabilitas
perekonomian dan menyebabkan perlambatan pertumbuhan ekonomi. Perlambatan
ekonomi global adalah peristiwa di mana berbagai bidang ekonomi di seluruh dunia
mengalami penurunan signifikan dan mempengaruhi bidang-bidang lain secara luas
(Eaton et al., 2016). Menurut Laporan Bank Indonesia (2023) perlambatan ekonomi
dunia memperlihatkan bahwa pemulihan ekonomi pasca pandemi berlangsung
lambat dan tidak merata. Beberapa negara mengalami pertumbuhan yang lebih
cepat, sementara yang lain tertinggal efek inflasi tinggi dan ketidakpastian
geopolitik. Bidang-bidang ekonomi, mulai dari yang terkecil hingga yang terbesar,
menjadi yang paling terdampak oleh krisis ekonomi global ini. Perlambatan
pertumbuhan ekonomi ini membuat perekonomian di berbagai negara maju maupun
negara berkembang ikut melemah (Ahmad et al., 2021).

Menururt laporan World Economic Outlook (2024) dari IMF, keadaan
ekonomi global terus mengalami perlambatan pertumbuhan yang signifikan. Pada
tahun 2019, perlambatan dimulai dengan penurunan aktivitas manufaktur dan
meningkatnya hambatan perdagangan yang menyebabkan pertumbuhan global
diperkirakan sebesar 3,2%. Tahun 2020, efek adanya pandemi COVID-19, ekonomi
global mengalami kontraksi tajam sebesar -4,9%. Meskipun ada pemulihan pada
2021 dengan pertumbuhan 6%, tantangan terus berlanjut dengan inflasi tinggi dan
krisis biaya hidup pada 2022. Pada 2023, pertumbuhan diperkirakan hanya 2,8%
yang mencerminkan ketidakpastian dan dampak berkelanjutan dari kebijakan

moneter yang ketat.



Grafik 1. 1 Pertumbuhan GDP Global
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Sumber: Data diolah dari Worldbank, 2024

Grafik pada 1.1 memperlihatkan bahwa selama periode 2019 hingga 2023

perekonomian global mengalami dinamika yang sangat beragam. pada tahun 2019

pertumbuhan GDP global mencapai 2.9% per tahun. Meskipun mengalami

pertumbuhan, pertumbuhan ini masih di bayang-bayang oleh keadaan global yang

masih belum stabil. Hal ini disebabkan oleh ketegangan perdagangan, seperti

perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok, serta ketidakpastian politik

di banyak negara (Fajgelbaum & Khandelwal, 2022). Perdagangan antarnegara juga

menjadi lebih sulit karena situasi yang tidak menentu ini. Untuk mencoba

mengatasi masalah ini, banyak negara mengambil langkah-langkah strategis seperti

menurunkan suku bunga dan menerapkan kebijakan ekonomi yang lebih longgar
dengan harapan bisa mendorong pertumbuhan.

Tahun 2020, ekonomi global menghadapi penurunan tajam hingga -4.9%
efek pandemi COVID-19, yang jauh lebih buruk daripada krisis keuangan 2008-
2009 (Cheema et al., 2022). Pandemi menyebabkan dampak ekonomi yang besar,
dengan kebijakan lockdown besar-besaran di banyak negara yang memperlambat
aktivitas ekonomi secara signifikan. Pertumbuhan global sempat mengalami
rebound pada tahun 2021 dengan peningkatan pertumbuhan sebesar 6.1% karena
kelonggaran kebijakan lockdown di beberapa negara dan peluncuran vaksin secara
masif, yang dapat disebut sebagai upaya untuk memulihkan keadaan perekonomian.
Namun pemulihan ini masih terhambat oleh pandemi yang terus berlangsung, yang

menyebabkan inflasi tingginya dan terjadi ketidakpastian pada pasar global. Pada



tahun 2022 pertumbuhan menurun ke 4.4% dan terus berlanjut turun ke 3.3% di
tahun 2023, hal ini disebabkan timbulnya invasi Rusia ke Ukraina yang
memperburuk Krisis energi dan pangan global yang menandakan bahwa keadaan
ekonomi global belum pulih setelah tahun 2019 yang artinya perekonomian global

masih terus mengalami tekanan.

Perekonomian global yang terus mengalami tekanan memberikan dampak
jika dihadapkan dengan perekonomian kawasan ASEAN. Negara-negara di
ASEAN, yang mayoritas anggotanya dapat disebut sebagai negara berkembang
sangat bergantung pada perdagangan internasional, investasi asing, dan stabilitas
harga komoditas. Ketika ekonomi global menghadapi tantangan, seperti kenaikan
suku bunga internasional yang membatasi akses pembiayaan, ketidakpastian
geopolitik yang mempengaruhi kepercayaan investor, dan gangguan rantai pasok
yang terjadi efek pandemi, tekanan tersebut secara langsung memperburuk keadaan
ekonomi di kawasan ASEAN (Go6tz & Ekman, 2024; Nguyen et al., 2022).

Grafik 1. 2 Pertumbuhan GDP ASEAN
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Grafik pada 1.2 memperlihatkan keadaan ekonomi di kawasan ASEAN
mengalami penurunan yang signifikan selama periode 2019 hingga 2023. Setelah
kontraksi global efek pandemi COVID-19 pada 2020, pemulihan ekonomi berjalan
lambat serta tidak merata, yang tercermin dari pertumbuhan GDP ASEAN yang
hanya mencapai 2.2% pada tahun 2021. Ketidakpastian global, termasuk inflasi

tinggi dan gangguan rantai pasok juga memperburuk keadaan perekonomian



ASEAN pada tahun 2022 dan 2023, dengan pertumbuhan GDP turun menjadi 2.3%
dan 1.8%. Penurunan ini sejalan dengan tren global di mana pertumbuhan ekonomi
melemah efek kebijakan moneter ketat untuk mengatasi inflasi dan dampak

geopolitik yang berlanjut.

Perekonomian suatu negara sangat memengaruhi bidang keuangan
termasuk perbankan, karena perbankan berperan sebagai lembaga intermediasi
keuangan yang menjadi jembatanbagi individu ataupun kelompok dengan
kepemilikan surplus dana dengan individu ataupun kelompok dengan kebutuhan
dana. Peran intermediasi ini sangat krusial untuk mempertahankan stabilitas
ekonomi dan keuangan, terutama saat menghadapi perubahan ekonomi yang
signifikan (Murrar et al., 2024; Yakubu et al., 2021). Ketika ekonomi melemah,
kegiatan bisnis akan melambat dan pendapatan perusahaan akan menurun. Hal ini
mengefekkan permintaan pembiayaan menurun dan risiko pembiayaan bermasalah
meningkat, karena banyak perusahaan dan individu yang kesulitan pemenuhan atas
keharusan pembayaran pinjaman. Dengan demikian, keadaan ekonomi suatu negara
secara langsung berdampak pada stabilitas, kesehatan keuangan, dan kinerja bidang
perbankan (Koju et al., 2020).

Menurut Othman et al (2019) Bank syariah cenderung lebih tahan jika
dihadapkan dengan krisis keuangan karena prinsip-prinsip syariahnya yang
melarang riba, volatilitas berlebih, dan penggunaan dana investasi kepada aset yang
berisiko tinggi (gharar). Pernyataan tersebut memberikan perlindungan yang lebih
baik jika dihadapkan dengan volatilitas pasar keuangan yang sering kali menjadi
penyebab krisis di sistem perbankan konvensional. Menurut Algahtani et al (2017)
bank syariah juga relatif lebih stabil dibandingkan perbankan konvensional selama
krisis keuangan global. Hal ini disebabkan oleh prinsip-prinsip keuangan Islam
yang melarang penggunaan instrumen keuangan berisiko tinggi yang menjadi

pemicu utama krisis keuangan.



Grafik 1. 3 Tingkat Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di ASEAN
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Grafik pada 1.5 menujukkan bahwa bank syariah mengalami penurunan
kinerja keuangan. Meskipun bank syariah mempunyai prinsip menghindari risiko
tinggi, bank syariah tetap terkena dampak akan adanya faktor makroekonomi yang
seluruhnya memberikan dampak jika dihadapkan dengan proses bisnis perbankan
syariah. Laba negatif yang dialami perusahaan secara terus menerus dalam beberpa
periode memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut sedang dalam keadaan
kesulitan keuangan (K. Sari & Subarjo, 2022). Meskipun ada lonjakan pertumbuhan
laba bersih sebesar 91% pada tahun 2021, pertumbuhan keuntungan bersih di tahun
2020 dan 2022 relatif rendah, masing-masing hanya sebesar 23% dan 31%. Bahkan
pada tahun 2023, pertumbuhan laba bersih kembali menurun menjadi 17%. Jika
laba bersih terus menurun, bank kehilangan kapasitasnya untuk melakukan
ekspansi, dan pemenuhan atas keharusan finansial seperti membayar nisbah

deposito atau memitigasi risiko pembiayaan bermasalah (Mennawi, 2020).

Penurunan aset perbankan bisamenjadi indikasi yang kuat tentang masalah
keuangan yang dihadapi. Berdasarkan grafik data pada 1.5 menujukkan bahwa
adanya penurunan total aset perbankan secara signifikan. Saat tahun 2023,
pertumbuhan total aset mengalami penurunan sebesar 114%. Ketika aset terus
menurun, bisamenggambarkan bahwasanya perbankan tidak mempunyai
kecakapan yang cukup untuk menciptakan arus kas yang efektif dalam mendukung
operasionalnya. Aset yang terus menurun dapat disebut sebagai dampak dari

banyak faktor seperti penurunan pendapatan, meningkatnya utang, atau efisiensi



yang buruk dalam penggunaan sumber daya (Shahriar et al., 2023). Penurunan aset
bisamengindikasikan adanya masalah dalam kemampuan bank untuk menghasilkan
arus kas, yang mana hal ini dapat disebut sebagai sinyal bahwa perbankan syariah
sedang mengalami penurunan kinerja keuangan. Kinerja perbankan yang semakin
menurun dapat disebut sebagai tanda bahwa perbankan syariah sedang menghadapi
kendala ekonomi atau dikenal dengan Financial distress (Igbal et al., 2022; Majeed
& Zainab, 2021).

Financial distress dapat disebut sebagai letak saat suatu company
menghadapi kendala ekonomi serta bisaberdampak ancaman bankcrupty (Rizqi &
Sunarsih, 2022). Terbisafaktor eksternal dan internal penyebab terjadinya
kebangkrutan pada perbankan. Faktor eksternal penyebab Financial distress salah
satunya adalah faktor makroekonomi diluar kendali perusahaan namun,
bisamempengaruhi Financial distress secara langsung maupun tidak langsung.
Sedangkan faktor internal bisadilihat dari finansialnya, seperti terlalu banyak
berhutang, pengelolaan dana yang salah dan juga kurangnya kapitalisasi dana
(Wulandari & Jaeni, 2021).

Ramadhani & Lukviarman (2009) memberikan pernyataan dalam langkah
pengurangan risiko adanya kebangkrutan, badan usaha bisamelakukan pengawasan
jika dihadapkan dengan situasi keuangannya dengan memakai berbagai metode
analisis pada laporan keuangannya. Dengan pernyataan tersebut, bisa dilihat
keadaan dan berkembangnya financial perusahaan, kekurangan serta kemungkinan
kejadian perusahaan bangkrut. Hal tersebut bisa disebabkan laporan keuangan
berfungsi sebagai acuan informasi krusial terkait keadaan finansial, kinerja, dan
perubahan letak keuangan perusahaan (Dwiantari et al., 2021). Indeks Financial
distress diukur dalam rentang O, di mana jika nilai x-score mempunyai nilai positif,
perusahaan bisadikatakan tidak sehat atau sedang kesulitan keuangan. Sedangkan
jika x-score mempunyai nilai negative, perusahaan bisadikatakan sehat (Zmijweski,
1984)

Kesulitan keuangan biasanya ditandai dengan menurunnya berbagai
indikator rasio keuangan (Ummah & Aisyah, 2024). Rasio-rasio tersebut dipakai



karena tanda-tanda potensi kesulitan keuangan biasanya sudah bisaterlihat dalam
analisis rasio sebelum perusahaan mengalami kegagalan, seperti pada rasio
profitabilitas dengan menggambarkan keahlian badan usaha di dalam pemanfaatan
kepimilikan sumber daya secara keselurusan, rasio leverage bisamemperlihatkan
tingkat bergantungnya perusahaan jika dihadapkan dengan utang, rasio likuiditas
bisamemperlihatkan bagaimana kapabilitas perusahaan dalam melunasi hutang
lancarnya, rasio kualitas aktiva yang menggambarkan seberapa baik kualitas aset
atau harta yang dimiliki oleh suatu perusahaan selain itu, rasio solvabilitas dapat
disebut sebagai sebuah rasio dengan menggambarkan bagaimana suatu perusahaan
sanggup untuk melunasi hutangnya secara keseluruhan (Yuliastry & Wirakusuma,
2014).

Beberapa penelitian telah melakukan penelurusan mengenai hubungan
Financial distress dengan beberapa variabel kinerja keuangan, diataranya adalah
penelitian Asyikin & Chandrarin (2018), Chou et al (2023), Destiana & MN (2022),
Dirman (2020), Gandhi et al (2019), Haris et al (2022), dan Putri & Sari (2021)
dengan hasil penelitiannya memperlihatkan suatu tingkat profitabilitas yang
dievaluasi melewati ROA ditemukan adanya pengaruh untuk Financial distress
perbankan. Nilai ROA tinggi akan memperlihatkan efisiensi bank dalam
mengoptimalkan aset guna menghasilkan laba, sehingga perbankan lebih mampu
menghadapi tekanan keuangan dan mengurangi risiko kebangkrutan. Sedangkan
penelitian Aminah et al (2019), Dahruji & Muslich (2022), dan Handayani et al
(2021) memperlihatkan pada ROA tidak ditemukan pengaruhnya akan keadaan
Financial distress perbankan karena meskipun ROA mencerminkan kemampuan
bank menghasilkan keuntungan dari asetnya, nilai tersebut tidak cukup dalam

menggambarkan keadaan Financial distresss secara menyeluruh.

Penelitian tentang Rasio Leverage yang memakai indeks DER dengan
menghitung pengaruhnya jika dihadapkan dengan Financial distress telah diteliti
oleh Audina et al (2022), Dinasari & Herawati (2020), Erhamwilda & Nurhayati
(2022), Sukmawati et al (2020), dan Widati & Pratama (2015) memperlihatkan
bahwasanya DER ditemukan adanya pengaruh untuk Financial distress perbankan.



Dengan meningkatnya rasio DER, berakibat pada semakin besar risiko kesulitan
keuangan karena beban utang yang tinggi bisamengganggu kemampuan perbankan
dalam mengelola keuangannya. Sedangkan penelitian Chou et al (2023),
Nurhamidah & Kosasih (2021), dan Oktariyani (2019) memperlihatkan bahwa
DER tidak ditemukan adanya pengaruh untuk Financial distress perbankan. Alasan
demikian karena perusahaan bisamemaksimalkan penggunaan hutangnya dengan

baik, sehingga utang tidak membebani keuangan perusahaan.

Penelitian mengenai Rasio Likuiditas dengan memakai index Current ratio
untuk menghitung pengaruhnya jika dihadapkan dengan Financial distress
dilakukan oleh Destiana & MN (2022), Nurhamidah & Kosasih (2021), Sandi &
Amanah (2019), Sukmawati et al (2020), dan Zaki et al. (2011) hasil dari
penelitiannya menggambarkan bagaimana pengaruh dari Current ratio yang
signifikan akan Financial distress perbankan. Semakin baik current ratio, akan
semakin baik juga kapabilitas perusahaan dalam mencukupi utang jangka pendek
yang dimiliki, efeknya likuiditas berkembang dan berdampak pada menurunnya
risiko Financial distress. Sedangkan penelitian Evita & Mildawati (2019), Silanno
& Loupatty (2021), dan Widati & Pratama (2015) memperlihatkan tidak adanya
pengaruh secara signifikan pada Current ratio jika dihadapkan dengan Financial
distress perbankan. Terlalu tingginya Currrent ratio bisa berarti ada aset lancar
yang tidak bisadimanfaatkan oleh perbankan, untuk membantu mengatasi masalah

keuangan.

Penelitian mengenai Rasio Kualitas Aktiva yang diukur memakai NPF jika
dihadapkan dengan Financial distress dilakukan oleh Hariono & Azizuddin (2022),
Jia-Liu & Zhen (2015), R. Salsabila et al (2022), serta Suot et al (2020)
memperlihatkan bahwasanya pada NPF ditemukan adanya pengaruh untuk
Financial distress perbankan. Peningkatan NPF menyebabkan banyaknya
pembiayaan bermasalah, sehingga menurunkan pendapatan bank dan menambah
kerugian sehingga meningkatkan risiko Financial distress. Adapun penelitian oleh
Kareem et al (2022), Labita & Yudowati (2020), dan Rizgi & Sunarsih (2022)

memperlihatkan bahwasanya NPF tidak ditemukan adanya pengaruh untuk



Financial distress perbankan. Meskipun NPF tinggi, bank masih bisa mengelola
risiko dengan cadangan kerugian atau strategi lain untuk menjaga stabilitas

keuangannya.

Penelitian mengenai Rasio Solvabilitas yang dinilai memakai CAR dalam
kaitannya dengan financial distress dilakukan oleh Jia-Liu & Zhen (2015), Kareem
et al (2022), Labita & Yudowati (2020), Putri & Sari (2021), Rizgi & Sunarsih
(2022), dan Suot et al (2020) memperlihatkan bahwasanya CAR ditemukan adanya
pengaruh dalam kaitannya dengan Financial distress perbankan. Ketika CAR
meningkat, bank mempunyai lebih banyak modal untuk menyerap kerugian dan
menutupi risiko, sehingga mengurangi kemungkinan Financial distress. Adapun
penelitian Aminah et al (2019), dan Rachmawati & Alvidianita (2019)
mendapatkan hasil bahwasanya CAR tidak berpengaruh dalam kaitannya dengan
Financial distress perbankan. CAR lebih fokus pada kecukupan modal untuk
menutup risiko. Namun, ketika perbankan mempunyai pengelolaan utang yang
baik, berakibat pada perbankan cenderung tidak memerlukan modal untuk

menutupi risiko-risiko kesulitan keuangan.

Penelitian mengenai Financial distress di lembaga keuangan meningkat
dalam beberapa tahun terakhir, yang mencerminkan kesadaran akan pentingnya isu
ini. Namun, penelitian yang secara khusus berfokus pada bank syariah masih relatif
terbatas. Ketidakpastian ekonomi yang terus berlanjut, disertai dengan penurunan
kinerja keuangan bank syariah di ASEAN serta ditemukan beberapa perbankan
dengan adanya kemungkinan mengalami kesulitan finansial dapat disebut sebagai
sinyal timbulnya Financial distress bank syariah di ASEAN. Hal ini menjadikan
penelitian ini berguna untuk dilakukan dalam memprediksi keadaan Financial
distress memakai berbagai macam rasio keuangan agar bank syariah di ASEAN
bisamengambil langkah-langkah preventif sebelum masalah semakin besar, serta
memastikan keberlanjutan bank syariah dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi
global.

Penelitian ini mempunyai kebaruan dalam hal memperluas cakupan objek

dengan menganalisis bank syariah di kawasan ASEAN, yang belum banyak dibahas
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dalam penelitian sebelumnya. Dengan menggabungkan variabel dari penelitian
terdahulu, seperti Return on Assets (ROA), Non-Performing Financing (NPF),
Debt to Equity Ratio (DER), Current ratio, serta Capital Adequacy Ratio (CAR),
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan prediksi Financial distress yang
lebih komprehensif serta akurat di bidang bank syariah di ASEAN. Dari penjelasan
latar belakang permasalahan, berakibat pada peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kinerja Keuangan dalam Memprediksi Kondisi Financial
Distress pada Bank Syariah di ASEAN Perode 2019-2023”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas serta sejumlah
penelitian terdahulu yang telah dilakukan, berakibat pada pada kasus ini

memungkinkan untuk dirumuskan beberapa rumusan masalah antara lain:

1. Apakah Rasio Profitabilitas yang berupa ROA ditemukan adanya pengaruh
pada Financial distress Bank Syariah di ASEAN?

2. Apakah Rasio leverage yang berupa DER ditemukan adanya pengaruh pada
Financial distress Bank Syariah di ASEAN?

3. Apakah Rasio Likuiditas yang berupa Current ratio ditemukan adanya
pengaruh pada Financial distress Bank Syariah di ASEAN?

4. Apakah Rasio kualitas aktiva yang berupa NPF ditemukan adanya pengaruh
pada Financial distress Bank Syariah di ASEAN?

5. Apakah Rasio Solvabilitas yang berupa CAR memili pengaruh pada Financial
distress Bank Syariah di ASEAN?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, ditetapkan tujuan

penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana Rasio Profitabilitas yang berupa ROA
ditemukan adanya pengaruh pada Financial distress Bank Syariah ASEAN.

2. Untuk mengetahui bagaiaman Rasio leverage yang berupa DER ditemukan
adanya pengaruh pada Financial distress Bank Syariah di ASEAN.
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Untuk mengetahui bagaimana Rasio Likuiditas yang berupa Current ratio
ditemukan adanya pengaruh pada Financial distress Bank Syariah di ASEAN.
Untuk mengetahui bagaimana Rasio kualitas aktiva yang berupa NPF
ditemukan adanya pengaruh pada Financial distress Bank Syariah di ASEAN.
Untuk mengetahui bagaimana Rasio Solvabilitas yang berupa CAR ditemukan
adanya pengaruh pada Financial distress Bank Syariah di ASEAN.

1.4 Manfaat penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian, manfaat dari pelaksanaan penelitian ini

yaitu:

1. Kontribusi Teoritis

Harapan dengan diadakannya penelitian ini, bisa memperluas pengetahuan

serta menambah wawasan kepada para akademisi dan peneliti mengenai prediksi

keadaan financial distress pada bank syariah di kawasan ASEAN, terutama terkait

dengan pengaruh rasio keuangan.

2.

a.

Kontribusi Akademis

Untuk memperdalam pemahaman mengenai pengaruh akan rasio keuangan
dengan keadaan financial distress pada bank syariah sekitar ASEAN, harapan
dilakukannya studi ini juga bisa menyediakan data serta saran yang relevan
bagi proses penentuan keputusan manajemen risiko serta perencanaan
keuangan.

Studi ini diharapkan mampu menyajikan pengetahuan serta berbagai masukan
kepada industri perbankan syariah supaya bisa mendeteksi tanda-tanda awal
financial distress dengan mengkaji kinerja keuanganya dan kemudian
menentukan kebijakan sebagai langkah pencegahan dalam mengatasi potensi

masalah keuangan sebelum situasi semakin memburuk.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan dalam Memprediksi

Keadaan Financial distress pada Bank Syariah di ASEAN” membatasi ruang

lingkup agar tetap fokus dan spesifik. Berikut adalah batasanya:
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1. Objek Penelitian: Meliputi Bank Syariah dengan wilayah oroperasi ASEAN.
Institusi keuangan seperti non-bank dan bank konvensional dikecualikan dari
penelitian ini.

2. Periode Penelitian : Data yang dianalisis dibatasi pada periode 2019 hingga
2023, yang mencakup lima tahun kinerja keuangan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Pemetaan terkait penelitian-penelitian terdahulu yang dipakai untuk menjadi
acuan serta sumber pada penelitian yang membahas tentang pengaruh dari rasio
keuangan dengan financial distress pada perbankan syariah. Adapun beberapa hasil
serta berbagai kesimpulan dari penelitian terdahulu sebagai sumber pada penelitian

atau studi ini, antara lain:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, dan Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian

1. | Dirman (2020) X: ROA Analisis Penelitian tersebut
“Financial distress: Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
The Impacts Of distress Linier pada profitabilitas
Profitability, Liquidity, Berganda ditemukan adanya
Leverage, pengaruh yang signifikan

. . menuju pengaruh yan
Firm Size, And Free dimilik ppos?tif ke)r/Jadg
Cash Flow financial distress.

2. | Haris etal. (2022) X: ROA Analisis Data | Penelitian tersebut
“Indicators of Y: Financial | Panel menghasilkan pertanyaan
Financial distress distress Profitabilitas ditemukan
condition in Indonesian adanya pengaruh yang
banking industry” signifikan menuju

pengaruh yang dimiliki
positif kepada financial
distress.

3. | Asyikin & Chandrarin | X: ROA Analisis Penelitian tersebut
(2018) “Analysis of | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Financial Performance | distress Logistik pada Profitabilitas
To Predict Financial ditemukan adanya
distress in  Sharia pengaruh yang signifikan
Commercial Banks in menuju pengaruh yang
Indonesia” dimiliki positif kepada

financial distress.

13
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Gandhi et al. (2019) | X: ROA Analisis Penelitian tersebut
“Using Annual Report | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Sentiment as a Proxy for | distress Logistik pada Profitabilitas
Financial distress in ditemukan adanya
U.S. Banks” pengaruh yang signifikan
namun mempunyai arah
pengaruh yang bernilai
negatif kepada financial
distress.
Putri & Sari (2021) | X: ROA Analisis Penelitian tersebut
“Pengaruh Rasio | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Keuangan Dalam | distress Logistik Profitabilitas
Memprediksi Financial berpengaruh yang
distress Pada Bank signifikan namun
Umum Syariah” mempunyai arah
pengaruh dengan nilai
negatif kepada financial
distress.
Aminah et al. (2019) | X: ROA Analisis Penelitian tersebut
“Pengaruh Rasio Camel | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Terhadap Financial | distress Linier Profitabilitas ditemukan
distress pada Sektor Berganda adanya pengaruh yang
Perbankan” tidak signifikan
pengaruhnya kepada
financial distress.
Sukmawati et al. (2020) | X: DER Regresi Penelitian tersebut
“Analisis Kinerja | Y: Financial | Linier menghasilkan pernyataan
Keuangan Dalam | distress Berganda Leverage dengan
Memprediksi Keadaan pengukuran memakai
Financial distress Pada DER ditemukan adanya
Perusahaan Perbankan pengaruh signifikan
Yang Terdaftar Di kepada financial distress
Bursa Efek Indonesia menuju pengaruh yang
Tahun 2015-2017” positif.
Destiana & MN (2022) | X: DER Analisis Data | Penelitian tersebut
“Analisis Financial | Y: Financial | Panel menghasilkan pernyataan
distress pada Masa | distress Leverage dengan
Pandemi” pengukuran memakai
DER ditemukan adanya
pengaruh signifikan

kepada financial distress
menuju pengaruh yang
positif.
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9. | Tazkia Nabela | X: DER Analisis Penelitian tersebut
Erhamwilda & | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Nurhayati (2022) | distress Linier Leverage dengan
“Pengaruh  Perputaran Berganda pengukuran memakai
Modal  Kerja dan DER berpengaruh
Leverage Terhadap signifikan kepada
Financial distress” financial distress menuju

pengaruh yang bernilai
negatif.

10. | Chou et al. (2023) | X: DER Analisis Penelitian tersebut
“Effects of Financial | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Ratios on Financial | distress Linier Leverage dengan
distress: Evidence Berganda pengukuran memakai
From State-Owned DER ditemukan adanya
Banks Listed on the pengaruh tidak signifikan
Indonesia Stock kepada financial distress.
Exchange”

11. | Sukmawati et al., | X: Current | Regresi Penelitian tersebut
(2020) “Analisis | ratio Linier menghasilkan pernyataan
Kinerja Keuangan | Y: Financial | Berganda Likuiditas dengan
Dalam  Memprediksi | distress pengukuran memakai CR
Keadaan Financial berpengaruh  signifikan
distress Pada kepada financial distress
Perusahaan Perbankan menuju pengaruh yang
Yang Terdaftar Di positif.

Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2017”

12. | Destiana & MN (2022) | X:  Current | Analisis Data | Penelitian tersebut
“Analisis Financial | ratio Panel menghasilkan pernyataan
distress pada Masa | Y: Financial Likuiditas dengan
Pandemi” distress pengukuran memakai CR

ditemukan adanya
pengaruh signifikan
kepada financial distress
menuju pengaruh yang
positif.

13. | Cahyani & Indah (2021) | X:  Current | Analisis Penelitian tersebut
“Implikasi Rasio | ratio Regresi menghasilkan pernyataan
Keuangan Terhadap | Y: Financial | Linier Likuiditas dengan
Financial distress pada | distress Berganda pengukuran memakai CR

Perusahaan Subsektor
telekomunikasi”

berpengaruh  signifikan
kepada financial distress
menuju pengaruh yang
negatif.
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14. | Zaki et al. (2011) | X:  Current | Analisis Penelitian tersebut
“Assessing probabilities | ratio Regresi Logit | menghasilkan pernyataan
of Financial distress of | Y: Financial Likuiditas dengan
banks in UAE” distress pengukuran memakai CR

signifikan kepada
financial distress menuju
pengaruh yang bernilai
negatif

15. | Nurhamidah & Kosasih | X:  Current | Analisis Penelitian tersebut
(2021) “Pengaruh | ratio Regresi menghasilkan pernyataan
Likuiditas, Leverage, | Y: Financial | Logistik Likuiditas dengan
Dan Profitabilitas | distress pengukuran memakai CR
Terhadap Financial ditemukan adanya
distress” pengaruh signifikan

kepada financial distress
menuju pengaruh yang
negatif

16. | Evita & Mildawati | X:  Current | Analisis Penelitian tersebut
(2019) “Pengaruh | ratio Regresi menghasilkan pernyataan
Profitabilitas, Aktivitas, | Y: Financial | Linier Likuiditas dengan
Likuiditas,  Leverage | distress Berganda pengukuran memakai CR
dan Arus Kas Terhadap ditemukan adanya
Financial distress pada pengaruh yang tidak
Perusahaan signifikan kepada
Telekomunikasi” financial distress.

17. | Jia-Liu & Zhen (2015) | X: NPL Analisis Penelitian tersebut
“Cross-Country  Study | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
On The Determinants | distress Logistik Kualitas Pembiayaan
Of Bank Financial dengan pengukuran
distress” memakai Non-

Performing Loan
ditemukan adanya
pengaruh signifikan
kepada financial distress
menuju pengaruh yang
positif.

18. | Salsabila et al. (2022) | X: NPF Analisis Penelitian tersebut
“The Role of Early|Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Warning System | distress Logistik Kualitas Pembiayaan
Components in dengan pengukuran
Financial distress: memakai Non-
Evidence from Performing  Financing
Indonesian Islamic ditemukan adanya
Banks” pengaruh signifikan
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kepada financial distress
menuju pengaruh yang
positif.

19. | Hariono & Azizuddin | X: NPF Analisis Penelitian tersebut
(2022) ““The Analysis of | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Financial Performance | distress Logistik Kualitas Pembiayaan
on Sharia  Banks' Multinominal | dengan pengukuran
Financial distress in memakai Non-
Indonesia for the Period Performing  Financing
2016-2020” ditemukan adanya

pengaruh signifikan
kepada financial distress
menuju pengaruh yang
positif.

20. | Suot et al. (2020) | X: NPL Analisis Penelitian tersebut
“Analisis Rasio | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Keuangan Dalam | distress Linier Kualitas Pembiayaan
Memprediksi Keadaan Berganda dengan pengukuran
Financial distress Pada memakai Non-
Industri Perbankan Performing Loan
Yang Terdaftar Di ditemukan adanya
Bursa Efek Indonesia” pengaruh signifikan

kepada financial distress
menuju pengaruh yang
positif.

21. | Rizgi &  Sunarsih, | X: NPF Analisis Penelitian tersebut
(2022) “Faktor-faktor | Y: Financial | Regresi Data | menghasilkan pernyataan
yang  mempengaruhi | distress Panel Kualitas Pembiayaan
Financial distress bank dengan pengukuran
syariah yang terdaftar di memakai Non-
OJK tahun 2016-2020 Performing  Financing
Pendahuluan” ditemukan adanya

pengaruh yang tidak
signifikan kepada
financial distress.

22. | Labita & Yudowati, | X: NPL Analisis Penelitian tersebut
(2020) “Analisis | Y: Financial | Regresi Data | menghasilkan pernyataan
Penilaian Kesehatan | distress Panel Kualitas Pembiayaan
Bank Berbasis Rgec dengan pengukuran
Terhadap Financial memakai Non-
distress (Studi pada Performing Loan
Perusahaan Perbankan ditemukan adanya
Yang Terdaftar Di pengaruh  yang tidak
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Bursa Efek Indonesia signifikan kepada
Pada Tahun 2014-2018) financial distress.

23. | Kareem et al.,, (2022) | X: CAR Analisis Penelitian tersebut
“the  Influence  of | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Capital Adequacy | distress Linier Kecukupan Modal
Ratio, Credit Risk, Berganda dengan pengukuran
Profitability and memakai Capital
Liquidity Against Adequacy Ratio (CAR)
Financial distress in ditemukan adanya
Banking Companies pengaruh signifikan
Listed on the Indonesia kepada financial distress
Stock Exchange for the menuju pengaruh yang
Period of 2016-2020” positif.

24. | Suot et al. (2020) | X: CAR Analisis Penelitian tersebut
“Analisis Rasio | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Keuangan Dalam | distress Linier Kecukupan Modal
Memprediksi Keadaan Berganda dengan pengukuran
Financial distress Pada memakai Capital
Industri Perbankan Adequacy Ratio (CAR)
Yang Terdaftar Di ditemukan adanya
Bursa Efek Indonesia” pengaruh signifikan

kepada financial distress
menuju pengaruh yang
positif.

25. | Rizgi &  Sunarsih, | X: CAR Analisis Penelitian tersebut
(2022) “Faktor-faktor | Y: Financial | Regresi Data | menghasilkan pernyataan
yang  mempengaruhi | distress Panel Kecukupan Modal
Financial distress bank dengan pengukuran
syariah yang terdaftar di memakai Capital
OJK tahun 2016-2020 Adequacy Ratio (CAR)
Pendahuluan” ditemukan adanya

pengaruh signifikan
kepada financial distress
menuju pengaruh yang
negatif.

26. | Jia-Liu & Zhen (2015) | X: CAR Analisis Penelitian tersebut
“Cross-Country Study | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
On The Determinants | distress Logistik Kecukupan Modal
Of Bank Financial dengan pengukuran
distress” memakai Capital

Adequacy Ratio (CAR)
ditemukan adanya
pengaruh signifikan
kepada financial distress
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menuju pengaruh yang

negatif.

27. | Putri & Sari, (2021) | X: CAR Analisis Penelitian tersebut
“Pengaruh Rasio | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Keuangan Dalam | distress Logistik Kecukupan Modal
Memprediksi Financial dengan pengukuran
distress Pada Bank memakai Capital
Umum Syariah” Adequacy Ratio (CAR)

ditemukan adanya
pengaruh signifikan

kepada financial distress
menuju pengaruh yang

negatif.

28. | Aminah et al., (2019) | X: CAR Analisis Penelitian tersebut
“Pengaruh Rasio Camel | Y: Financial | Regresi menghasilkan pernyataan
Terhadap Financial | distress Linier Kecukupan Modal
distress pada Sektor Berganda dilengkapi  pengukuran
Perbankan” Capital Adequacy Ratio

(CAR) ditemukan adanya
pengaruh namun tidak
signifikan kepada
financial distress.

Sumber: Data diolah dari Peneliti, 2024

Berdasaran informasi dari tabel 2.1 diatas mengenai penelitian terdahulu, bisa
disimpulkan bahwa ada perbedaan-perbedaan maupun kesamaan dengan penelitian ini.
Penelitian ini meneliti berbagai faktor yang ditemukan adanya pengaruh jika
dihadapkan dengan keadaan financial distres perbankan, memakai variabel kinerja
keuangan ROA, DER, Current ratio, NPF, dan CAR. Pemakaian variabel DER serta
Current ratio menjadi pembeda studi ini dengan studi terdahulu yang jarang dipakai
dalam menilai keadaan fnancial distress perbankan. Selain hal tersebut, penelitian ini
juga berbeda dalam hal objek yang diteliti, dengan fokus pada perbankan syariah di
wilayah kawasan ASEAN.
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2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Kinerja Keuangan

Penilaian mutu atau kualitas dari sebuah perusahaan harus memperhatikan
aspek krusial melewati kinerja keuangan yang dimilikinya. Kinerja keuangan
menggambarkan seberapa efektif perusahaan tersebut pada mengelola serta
mengoptimalkan sumber daya pada keuanganya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, seperti pertumbuhan laba, efisiensi operasional, dan stabilitas keuangan
(Destiani & Hendriyani, 2021). Kinerja yang baik memberlihatkan bahwasanya
perusahaan mampu menjalankan aktivitas bisnisnya dengan efisien, mengelola aset dan
liabilitasnya dengan bijaksana, serta mampu menghasilkan laba yang memadai. Pada
akhirnya hal tersebut akan menciptakan citra positif dan menambah nilai kepercayaan
dari pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, investor, dan pelanggan.
Sebaliknya, jika kinerja keuangan suatu perusahaan buruk, hal ini bisamencerminkan
ketidakefisienan dalam pengelolaan aset, tingginya beban utang, atau kurangnya

kemampuan untuk menghasilkan laba (Purwanti, 2021).

Kinerja keuangan perusahaan mempunyai keterkaitan yang erat dengan proses
perhitungan Kkinerja dan evaluasi. Perhitungan kinerja (performance measurement)
dapat dikatakan sebagai proses menilai kualitas, efektivitas,dan juga efisiensi
operasional perusahaan atau organisasi saat mengoperasikan bisnis dalam satu periode
akuntansi tertentu. Analisis jika dihadapkan dengan kinerja keuangan diterapkan
melewati pemerikasaan laporan-laporan keuangan untuk mendapatkan informasi
secara lebih mendalam mengenai keadaan keuangan perusahaan tersebut. Perhitungan
kinerja ini membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi kegiatan operasional
sehingga bisatetap kompetitif di pasar. Analisis kinerja keuangan mencakup
penelaahan kritis jika dihadapkan dengan data yang diperoleh, perhitungan,
pengukuran, interpretasi, dan memberikan rekomendasi atau solusi atas keadaan

keuangan perusahaan selama periode tertentu (Tambunan & Prabawani, 2018).
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Laporan keuangan dapat disebut sebagai informasi krusial yang diperlukan
dalam menilai kemajuan suatu perusahaan maupun organisasi. Laporan keuangan juga
berguna dalam menentukan nilai kinerja perusahaan saat ini, keadaan detik ini, serta
rencana masa mendatang. Laporan keuangan biasanya dibuat agar memperlihatkan
letak keuangan, performa, serta arus kas perusahaan selama periode waktu yang
ditentukan. Cara untuk melakukan tersebut bisa dengan melewati analisis laporan
keuangan selama setidaknya dua tahun terakhir dari masa operasi perusahaan
(Muhammad Ali Najib et al., 2023).

Dalam menilai kinerja keuangan, analisis rasio keuangan berperan krusial
dalam menghitung sejauh mana kinerja keuangan suatu perusahaan. Menurut Masyitah
& Harahap (2018) analisis rasio dapat disebut sebagai penghitungan rasio-rasio tertentu
yang diambil dari laporan keuangan, kemudian diikuti dengan interpretasi jika
dihadapkan dengan hasil dari rasio-rasio tersebut. Terbisa berbagai jenis analisis rasio
yang dilakukan, diantaranya rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio kualitas aktiva,
rasio leverage, serta rasio solvabilitas. Penjelasan yang telah disampaikan tersebut,
bisadisimpulkan bahwasanya kinerja keuangan mempresentasi pencapaian yang sudah
didapat. Hal ini mencerminkan keadaan baik atau buruk suatu perusahaan dalam kurun

waktu tertentu, serta memungkinkan untuk mengidentifikasi keadaan kesehatan bank.

2.2.1.1 Rasio Profitabilitas

Manurut Kasmir (2019) Rasio Profitabilitas bisadi definisikan sebagai suatu
indikator keuangan yang berfungsi guna mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan
maupun organisasi pada saat memperoleh keuntungan. Rasio ini tidak cukup menilai
laba yang diperoleh, tetapi juga seberapa efektif manajemen dalam mengelola aktivitas
operasional perusahaan. Dengan memakai rasio ini, analis atau investor
bisamengetahui kompetensi entitas bisnis dalam mendatangkan laba selama periode
tertentu. Rasio profitabilitas sangat krusial karena keberlangsungan suatu perusahaan

sangat bergantung pada kemampuan untuk menghasilkan laba. Jika bisnis tidak
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menguntungkan, berakibat pada akan sulit untuk menarik investor. Rasio profitabilitas
yang lebih tinggi memperlihatkan produktivitas asset saat mendapatkan keuntungan
bersih. Hal ini tentunya bisameningkatkan atau menaikkan kepercayaan investor dan

menarik mereka untuk berinvestasi di perusahaan tersebut (Nurjanah et al., 2021).

Tingkat profitabilitas bisa dihitung melewati berbagai metode, seperti Return
On Asset (ROA). Indikator rasio dalam perhitungan atau menilai efisiensi badan usaha
atau organisasi saat keuntungan didapatkan dari total aset yang dipunyai ialah arti dari
Return on Assets (ROA) (Kasmir, 2019). ROA mencerminkan sejauh mana perusahaan
mengoptimalkan asetnya untuk meraih keuntungan. Kasmir, dalam penelitiannya
menyatakan bahwa nilai ROA dipengaruhi oleh dua faktor utama, antara lain
perputaran total aktiva serta margin laba bersih. Jika bank mempunyai tingkat ROA
yang tinggi, hal tersebut menjelaskan bahwasanya bank bisa memperoleh laba dengan
baik dibandingkan jika dihadapkan dengan jumlah aset yang dimiliki.

2.2.1.2 Rasio Leverage

Rasio leverage dapat disebut sebagai tingkat rasio keuangan guna menilai
proporsi utang jika dihadapkan bersama ekuitas pada struktur pendanaan perusahaan.
Menurut Kasmir (2019), Rasio ini memperlihatkan besaran beban utang suatu
perusahaan atau organisasi dalam hubungannya jika dihadapkan dengan total aset.
Tujuannya adalah guna menghitung sejauh apa perusahaan bisa melengkapi kewajiban
jangka panjangnya serta untuk mengidentifikasi risiko keuangan yang mungkin timbul
efek tingkat utang yang tinggi. Kenaikan rasio leverage berbanding lurus dengan
peningkatan risiko perusahaan mengalami Financial distress, karena tingginya
proporsi utang membuat perusahaan rentan jika dihadapkan dengan gagal bayar.
Besarnya hutang membuat perusahaan memiliki kemungkinan sulit melakukan
pembayaran pokok pinjaman atau bunga, yang bisamengganggu operasional dan
solvabilitasnya. Rasio leverage bisa dihitung memakai rasio Debt to Equity Ratio

(DER). Sebuah rasio penilaian atau perhitungan proporsi total utang dengan total
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ekuitas disebut dengan Debt to Equity Ratio (DER) . DER memberikan bandingan
seberapa besar ekuitas yang berasal dari utang jika dihadapkan dengan ekuitas yang
dimiliki sendiri (Purwanti, 2021).

2.2.1.3 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas dapat disebut sebagai indikator bisa tidaknya suatu perusahaan
atau organisasi dalam menutup kewajiban keuangan jangka pendek yang dimiliki.
Dalam pengertian lain, rasio ini dimanfaatkan guna menilai tingkatan kemampuan
suatu perusahaan untuk menutup kewajiban jangka pendek yang mempunyai tenggat
dekat. Rasio likuiditas berguna untuk menganalisis dan menginterpretasi letak
keuangan dalam jangka pendek, serta membantu manajemen dalam mengevaluasi
efektivitas penggunaan modal kerja (Agustini et al.,, 2023). Menurut Kasmir
(2016:132), tujuan dan juga manfaat dari rasio likuiditas untuk perusahaan adalah:

1. Menilai kesanggupan dalam pelunasan utang jatuh tempo atau kewajiban.

2. Menilai kesanggupan untuk melunasi kewajiban dengan kurun waktu sedikit
melewati penggunaan kepemilikan total aktiva lancar.

3. Menilai keahlian perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek memakai
aktiva lancar, tanpa memperhitungkan persediaan dan piutang. Hal ini dilakukan
dengan mengurangi aktiva lancar jika dihadapkan dengan persediaan serta
menyesuaikan utang berdasarkan tingkat likuiditasnya.

4. Jumlah ketersediaan dibandingkan dengan modal kerja perusahaan untuk menilai
efisiensi pengelolaan aset serta memastikan keseimbangan antara stok yang
tersedia dan kebutuhan operasional.

5. Menilai jumlah kas yang tersedia untuk memastikan kecukupan dalam pemenuhan
atas keharusan pembayaran utang perusahaan.

6. Berfungsi dalam instrumen rencana ke depan, terkhusus pada pengelolaan kas dan
perencanaan pembayaran utang.

7. Meninjau keadaan serta letak likuiditas perusahaan secara berkala dengan

perbandingan rasio dari periode ke periode.
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8. Mengidentifikasi kelemahan yang ada pada komponen aktiva lancar serta utang
lancar perusahaan.

9. Menjadi acuan manajemen dalam mengoptimalkan kinerja melewati analisis rasio
likuiditas saat ini.

Sebagai pihak eksternal contohnya investor, kreditor, distributor, serta
masyarakat umum, sangat berguna rasio likuiditas ini untuk menghitung kesanggupan
perusahaan untuk pemenuhan atas keharusannya jika dihadapkan dengan pihak ketiga.

Rasio likuiditas umumnya dikaitkan bersama Current ratio (CR). Rasio dengan
memperlihatkan baik buruknya badan usaha maupun organisasi bisa mencukupi
kewajiban jangka pendeknya melaui aktiva lancar disebut dengan Current ratio. Rasio
ini ditentukan berdasarkan hasil pemkomponen total kewajiban lancar perusahaan dan
aset lancarnya. Aktiva lancar ini mencakup berbagai elemen seperti kas, surat berharga
yang bisadiperjualbelikan, piutang usaha, serta persediaan barang. Pengukuran ini
memungkinkan perusahaan untuk menilai kekuatan likuiditasnya dalam menghadapi

kewajiban finansial yang harus segera dibayar (Indriastuti & Ruslim, 2020).

2.2.1.4 Rasio Kualitas Aktiva

Tingkat keberlangsungan usaha suatu bank mempunyai kaitan erat jika
dihadapkan dengan kualitas aktiva produktif yang dimiliki. Efeknya, manajemen bank
harus mempunyai kemampuan untuk secara konsisten mengawasi dan memberikan
analisis jika dihadapkan dengan kualitas aktiva produktif dimiliki. Kualitas aktiva
produktif memperlihatkan kualitas aset jika dihadapkan bersama risiko pembiayaan
yang dialami oleh bank sebagai hasil dari perolehan pembiayaan serta dana yang
diinvestasikan oleh mereka. Aktiva produktif ini termasuk penanaman dana dalam
bentuk pembiayaan dan surat berharga (Sri Muliyanti et al., 2023). Non-Performing
Financing (NPF) dapat disebut sebagai rasio yang dipakai untuk mencerminkan
kemampuan manajemen bank dalam menangani pembiayaan bermasalah. Selain itu,
rasio ini juga berperan sebagai indikator untuk menilai sejaun mana efektivitas

manajemen dalam mengelola dan menyelesaikan pembiayaan yang mengalami
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kendala. Dihadapinya risiko pembiayaan oleh bank dapat disebut sebagai komponen
dari risiko operasional yang timbul efek ketidakpastian dalam proses pengembalian
atau ketidakmampuan debitur dalam melunasi pinjaman yang telah diberikan oleh
bank.

Sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014, risiko
pembiayaan merujuk pada risiko yang timbul efek ketidakmampuan nasabah atau
pihak lain dalam pemenuhan atas keharusan pembayaran kepada bank sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati. Berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 15/PJOK.03/2017, rasio pembiayaan bermasalah atau Non-Performing
Financing (NPF) yang baik adalah lebih kecil dari 5%. Tingginya rasio NPF, berakibat
pada beban biaya bank akan meningkat, sehingga berpotensi menimbulkan kerugian.
Rasio NPF tinggi juga mencerminkan kualitas pembiayaan yang buruk, memperbesar

jumlah biaya bermasalah (Bachri et al., 2018).

2.2.1.5 Rasio Solvabilitas

Analisis rasio solvabilitas dapat disebut sebagai suatu cara guna menghitung
mampu tidaknya suatu bank dalam mencukupi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini
juga bertujuan untuk menghitung kesiapan bank untuk memenuhi seluruh
kewajibannya dalam kasus likuidasi. Dengan kata lain, rasio solvabilitas membantu
menilai kekuatan letak keuangan bank untuk mempertahankan stabilitas
operasionalnya ketika menghadapi risiko pembubaran atau penutupan (Aprilia &
Soebroto, 2020). Modal dapat disebut sebagai komponen krusial guna
mengembangkan bisnis serta mengelola risiko kerugian. Berapa banyak modal yang
dimiliki oleh suatu bank sangat memengaruhi efisiensi operasinya dan tingkat
kepercayaan masyarakat, terutama para peminjam, jika dihadapkan dengan kinerjanya.
Tingkat kepercayaan masyarakat ini bisadilihat dari jumlah dana yang terhimpun
dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan, yang lebih besar daripada modal yang

disetorkan oleh para pemegang saham (Adzim et al., 2021).
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Solvabilitas bisadiukur memakai Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital
Adequacy Ratio dapat disebut sebagai indikator kinerja perbankan guna menilai tingkat
keandalan modal suatu bank. Rasio ini berfungsi sebagai alat ukur untuk memastikan
bahwa bank mempunyai modal yang cukup guna mendukung dan menutupi aktiva
yang berpotensi menimbulkan atau menghasilkan risiko (Hamda & Nurasri
Sudarmawan, 2023). Melewati CAR, bank bisamenilai seberapa kuat struktur
permodalannya dalam menghadapi berbagai risiko finansial yang mungkin timbul
dalam operasionalnya. Peningkatan rasio CAR pada bank berbanding lurus dengan
kapasitasnya dalam menghadapi risiko yang mungkin timbul dari setiap pembiayaan
yang diberikan (Setia & Ermawati, 2024). Nilai CAR yang tinggi (sesuai ketentuan
Bank Indonesia, yaitu sebesar 8%) memperlihatkan bahwa bank tersebut

bisamembiayai operasionalnya dengan cukup.

2.2.2 Financial Distress

Financial distress atau kesulitan keuangan dapat disebut sebagai tahap awal
yang dialami suatu perusahaan sebelum menghadapi kebangkrutan, ditandai dengan
ketidakmampuan dalam pemenuhan atas keharusan keuangan secara tepat waktu
(Sudaryanti & Dinar, 2019). Semua perusahaan berusaha menghindari kesulitan
keuangan karena dampak terburuk dari keadaan tersebut bisamenyebabkan perusahaan
dinyatakan bangkrut (Ayu Virnanda & Kartika Oktaviana, 2023). Keadaan ini
seringkali diawali dengan kesulitan likuiditas, yaitu ketika perusahaan kesulitan dalam
mengelola dana yang diperlukan untuk pemenuhan atas keharusan jangka pendek. Jika
kesulitan ini tidak segera diatasi, perusahaan bisamemasuki fase Financial distress.
Dalam keadaan seperti ini apabila tidak segera ditangani, berakibat pada risiko
kebangkrutan akan semakin besar (Hutauruk et al., 2021). Financial distress
bisadiidentifikasi melewati beberapa indikator kinerja perusahaan, mulai dari
kurangnya dana untuk pemenuhan atas keharusan jangka pendek perusahaan
(likuiditas) hingga ketidakmampuan untuk melunasi seluruh kewajiban perusahaan

secara keseluruhan atau solvabilitas (Theodorus & Artini, 2018). Menurut Platt & Platt
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(2002) informasi mengenai Financial distress pada perusahaan mempunyai beberapa

kegunaan strategis yang krusial yaitu:

1. Membantu dalam mengidentifikasi masalah sejak dini, sehingga perusahaan
bisamelakukan intervensi seperti merger, akuisisi, atau restrukturisasi untuk
encegah kebangkrutan.

2. Pihak-pihak terkait seperti investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainya
bisamerencanakan strategi yang tepat untuk memitigasi risiko dan mengamankan

letak mereka.

Financial distress bisatimbul efek permasalahan yang timbul baik dari dalam
(internal) maupun luar perusahaan (eksternal). Menurut Ayinaddis & Tegegne (2023)
faktor internal yang bisa mempengaruhi keadaan Financial distress mencakup
pengelolaan keuangan yang non-efective, profitabilitas yang menurun, atau tingginya
leverage yang membebani perusahaan. Sementa itu, faktor eksternal seperti perubahan
ekonomi, inflasi, atau fluktuasi nilai tukar juga berperan dalam mempengaruhi

stabilitas keuangan perusahaan

Metode pengukuran Financial distress memakai model Zmijewski dapat
disebut sebagai salah satu pendekatan untuk menilai kemungkinan sebuah perusahaan
mengalami kesulitan keuangan. Model Zmijweski (1984) memakai data dari
perusahaan yang menghadapi kebangkrutan serta yang tidak menghadapi
kebangkrutan. Model ini didasarkan pada analisis data keuangan dari empat puluh
perusahaan yang bangkrut dan 800 perusahaan yang tidak bangkrut selama periode
1972-1978. Beberapa rasio keuangan seperti, likuiditas (current assets to current
liabilities), return on assets (ROA), dan financial leverage (total debt to total assets),
dimasukkan ke dalam model skor-X yang dikembangkan olenh Zmijewski. Tujuan
model ini adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan kebangkrutan perusahaan
dengan tingkat akurasi prediksi hingga 99% untuk kebangkrutan yang diperkirakan dua
tahun sebelum kejadian (Sudrajat & Wijayanti, 2019).
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2.2.3 Kajian Keislaman

2.2.3.1 Kinerja Keuangan dalam Perspektif Islam

Kinerja keuangan bukan hanya sekadar alat untuk menilai profitabilitas suatu
lembaga keuangan seperti bank, tetapi juga sebagai cerminan tanggung jawab sosial
dan kepatuhan jika dihadapkan dengan prinsip-prinsip syariah. Kinerja keuangan harus
memperlihatkan bahwa kegiatan operasional yang dilakukan tidak cukup
menguntungkan secara materi, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai keadilan,
transparansi, dan kesejahteraan masyarakat. Al-Qur'an menekankan pentingnya usaha
yang dilakukan dengan ikhlas dan profesional, sebagaimana dalam Surah At-Taubah
ayat 105:

ol () 653585 T ¢ shadalls Al gy e i o ond 1 slee T i
Oslasd 258 Ly Kid 52l il

Artinya: “Dan katakanlah (Muhammad), 'Bekerjalah kamu, berakibat pada
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu Dia memberitakan kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (Q.S At-
Taubah ayat 105).

Dalam ayat ini menekankan pentingnya amal atau tindakan seseorang, dan
bahwa segala usaha yang dilakukan akan diperhatikan oleh Allah, Rasul-Nya, serta
orang dengan keimanan. Dalam konteks kinerja keuangan, terutama dalam sistem
perbankan Islam, ayat ini relevan karena menggarisbawahi pentingnya bekerja dengan
niat yang tulus dan profesional untuk mencapai hasil yang baik dan bernilai. Kinerja
keuangan dalam Islam tidak cukup dinilai berdasarkan keuntungan materi semata,
tetapi juga berdasarkan apakah kegiatan tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip syariah
dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Ayat ini mengingatkan bahwa
pekerjaan yang dilakukan termasuk operasional perbankan akan dilihat oleh Allah,
yang artinya bank harus beroperasi dengan jujur, transparan, dan penuh tanggung

jawab.
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Kinerja suatu perusahaan mencerminkan keadaan finansial perusahaan
tersebut, yang dievaluasi dengan memakai berbagai alat analisis keuangan. Proses ini
bertujuan untuk memahami dengan jelas tingkat kesehatan keuangan perusahaan,
sehingga bisaterlihat apakah keadaan keuangannya berada dalam keadaan baik atau
buruk. Kinerja keuangan dipakai untuk memastikan bahwa sumber daya yang dipakai
bisadimanfaatkan secara optimal, khususnya ketika perusahaan harus beradaptasi
dengan perubahan lingkungan bisnis yang dinamis (Arsita, 2021).

2.2.3.2 Financial Distress dalam Perspektif Islam

Financial distress atau kesulitan keuangan dikenal dengan istilah iflaas (c2\),
yang berarti ketidakmampuan seseorang atau entitas untuk melunasi kewajiban
keuangannya efek keterbatasan harta yang dimiliki. Individu atau entitas yang
mengalami keadaan ini disebut sebagai muflis (u+l4), sedangkan keputusan dari otoritas
atau hakim yang menyatakan pailit disebut taflis (o).

Menurut pandangan para ulama, kebangkrutan atau pailit hanya bisadinyatakan
sah setelah melewati proses hukum dan ditetapkan oleh hakim. Selama proses hukum
berlangsung dan sebelum ada keputusan resmi, individu atau debitur masih mempunyai
hak untuk mengelola asetnya. Namun, hakim yang menerima pengaduan kebangkrutan
mempunyai tanggung jawab untuk segera mengambil langkah-langkah yang
diperlukan agar debitur tidak menyalahgunakan hartanya dengan cara yang merugikan
pihak lain, seperti menambah utang atau mentransfer aset tanpa pertanggungjawaban.

Islam mengajarkan bahwa pengelolaan jika dihadapkan dengan kesulitan
keuangan harus dilakukan dengan penuh keadilan dan tanggung jawab. Sebagai
contoh, dalam riwayat yang disampaikan oleh Bukhari dan Muslim, terbisakisah
tentang Rasulullah SAW yang menangani permasalahan sahabatnya, Mu'az bin Jabal,
yang mengalami kesulitan keuangan. Rasulullah SAW membantu melunasi utang
Mu'az dengan memakai sisa hartanya. Namun, ketika harta tersebut tidak mencukupi
untuk melunasi seluruh utangnya, Rasulullah SAW menyampaikan kepada para

kreditur bahwa tidak ada yang bisa diberikan lebih besar dari itu, memperlihatkan
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bahwa Islam memberikan perlindungan kepada mereka yang benar-benar tidak mampu
melunasi utangnya. Sikap ini juga menekankan bahwa pihak kreditur sebaiknya
bersikap bijaksana dan adil dalam menghadapi debitur. Hal ini sejalan dengan firman
Allah SWT dalam Surah Al-Bagarah (2:280):

005 A ) 1 51 Al 3 © 3 ) Bk 3508 5 0S5

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang) dalam kesulitan, berakibat pada
berilah penangguhan sampai ia mendapatkan kelapangan. Dan menyedekahkan
(sekomponen atau seluruh utang itu) adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”
(Q.S Al-Bagarah ayat 280).

Islam sebagai agama yang penuh dengan kedamaian dan kebijaksanaan,
menekankan pentingnya memberikan waktu kepada individu yang kesulitan melunasi
utangnya. Tindakan keras dan pemaksaan yang bisamerugikan debitur dilarang, dan
Islam menganjurkan agar pihak yang berpiutang memberikan tenggang waktu atau
bahkan menganggap utang sebagai shadagah apabila memungkinkan. Langkah-
langkah penyelesaian ini bertujuan untuk mengurangi beban debitur tanpa
mengabaikan hak kreditur (Andriyana, 2020). perpanjangan tenggat waktu
pembayaran sebagai upaya membantu perusahaan yang menghadapi kesulitan
keuangan atau Financial distress untuk stabil dan pulih, serta menghindari
kebangkrutan. Strategi ini menekankan perlakuan yang adil jika dihadapkan dengan
kreditur dan pemangku kepentingan dengan tetap mematuhi standar hukum untuk

menjaga transparansi (Ariff et al., 2023).
2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Hubungan ROA dengan Financial distress

Return on Assets (ROA) dapat disebut sebagai salah satu rasio profitabilitas
yang dimanfaatkan dalam menilai tingkat efektivitas dari berbagai asset yang dimiliki
oleh perusahaan bisadioptimalkan untuk menghasilkan keuntungan, sehingga menjadi

indikator krusial dalam menilai efisiensi operasional dan kinerja finansial perusahaan
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secara keseluruhan (Susanto & Setyowati, 2021). Ketika ROA rendah dalam beberapa
periode berturut-turut, hal ini bisamenjadi indikasi awal bahwa perusahaan
menghadapi kesulitan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa aset perusahaan tidak
dipakai secara optimal dalam menghasilkan keuntungan, yang pada akhirnya
bisamengefekkan kesulitan dalam pemenuhan atas keharusan keuangan (Kuntari &
Machmuddah, 2021).

Penelitian oleh Chou et al (2023), Dirman (2020), dan Haris et al (2022)
memperlihatkan bahwa Return On Asset mempunyai dampak positif signifikan jika
dihadapkan dengan Financial distress perbankan. Meskipun ROA memperlihatkan
kemampuan bank saat memperoleh laba dari aset, profitabilitas yang tinggi tidak selalu
diiringi dengan kecukupan dana untuk menutupi biaya operasional. Ini
bisamenyebabkan tekanan keuangan, di mana peningkatan ROA tidak menjamin
stabilitas keuangan yang lebih baik. Kinerja yang baik dalam menghasilkan laba tidak
cukup untuk melindungi bank dari risiko kesulitan keuangan, sehingga kenaikan ROA
justru bisamenciptakan ilusi keamanan finansial.

Penelitian yang dilakukan oleh Asyikin & Chandrarin (2018), Destiana & MN
(2022), Gandhi et al (2019), dan Putri & Sari (2021) memperlihatkan bahwa Return on
Assets berpengaruh negatif signifikan dengan Financial distress perbankan. ROA
ditemukan adanya pengaruh negatif dengan financial distress bank syariah karena
mencerminkan profitabilitas yang baik. Profitabilitas yang baik memberikan cadangan
yang cukup untuk menghadapi potensi kerugian, sehingga mengurangi risiko Financial
distress. Selain itu, bank yang efektif dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba cenderung mempunyai stabilitas finansial yang lebih terjaga, yang
membuat mereka lebih tahan jika dihadapkan dengan tekanan keuangan dan
mengurangi kemungkinan terjadinya kebangkrutan.

Penelitian Aminah et al (2019), Dahruji & Muslich (2022), dan Handayani et
al (2021) memperlihatkan bahwasanya Return On Asset tidak ditemukan adanya

pengaruh kepada Financial distress perbankan. Hal ini dikarenakan meskipun ROA
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mencerminkan kemampuan bank menghasilkan keuntungan dari asetnya, nilai tersebut

tidak cukup untuk memprediksi keadaan financial distress.

2.3.2 Hubungan DER dengan Financial Distress

Debt to Equity Ratio (DER) Dapat disebut sebagai rasio keuangan yang dipakai
untuk menghitung sejauh mana perusahaan memanfaatkan utang dalam struktur
modalnya dibandingkan dengan ekuitas pemilik, sehingga mencerminkan tingkat
ketergantungan perusahaan jika dihadapkan dengan pendanaan eksternal. Rasio ini
diukur melewati perbandingan total utang jika dihadapkan dengan total ekuitas, yang
memperlihatkan tingkat leverage atau ketergantungan perusahaan pada pembiayaan
dari pihak ketiga (Gunawan et al., 2023).

Penelitian oleh Audina et al (2022), Destiana & MN (2022), Sukmawati et al
(2020), dan Widati & Pratama (2015) memperlihatkan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh positif signifikan kepada financial distress perbankan. Tingginya
DER, kian besar juga proporsi utang dibandingkan ekuitas yang meningkatkan risiko
kesulitan keuangan. Beban utang yang tinggi bisamenekan kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan stabilitas keuangan, sehingga meningkatkan kemungkinan
terjadinya Financial distress. Peningkatan DER mencerminkan adanya beban utang
yang lebih berat untuk dipenuhi, yang bisamengganggu likuiditas dan mengarah jika
dihadapkan dengan keadaan keuangan yang tidak stabil.

Penelitian oleh Dinasari & Herawati (2020) dan Erhamwilda & Nurhayati
(2022) membuktikan bahwa hasilnya Debt to Equity Ratio (DER) ditemukan adanya
pengaruh negatif signifikan jika dihadapkan dengan Financial distress perbankan.
Pengaruh negatif DER jika dihadapkan dengan Financial distress perbankan
bisadisebabkan apabila perbakan mampu mengelola utang tersebut secara optimal.
Kemampuan perbankan untuk memakai utangnya secara bijak dan strategis
bisamencapai keseimbangan keuangan yang baik serta mempertahankan kelangsungan

usahanya tanpa terancam risiko kebangkrutan.
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Penelitian oleh Chou et al (2023), Nurhamidah & Kosasih (2021), dan
Oktariyani (2019) mendapatkan hasil bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak
ditemukan adanya pengaruh kepada Financial distress perbankan. Hal ini dikarenakan
perusahaan mampu mengelola utangnya dengan baik, sehingga utang tidak membebani

keuangan perusahaan.

2.3.3 Hubungan Current Ratio dengan Financial Distress

Current ratio adalah suatu rasio keuangan untuk menilai kesanggupan
perusahaan termasuk perbankan, ketika menunaikan kewajiban jangka pendek dengan
memanfaatkan aset lancar yang tersedia (Sitohang & Wulandari, 2020). Penelitian oleh
Destiana & MN (2022) dan Sukmawati et al (2020) memperlihatkan hasil bahwa
current ratio berpengaruh positif secara signifikan kepada Financial distress
perbankan. Current ratio yang meningkat secara signifikan bisa menandakan bahwa
bank mempunyai aset lancar yang berlebih tanpa diimbangi produktivitas optimal,
sehingga justru memperlihatkan ketidakefisienan dan meningkatkan risiko keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhamidah & Kosasih (2021), Sandi &
Amanah (2019), dan Zaki et al (2011) menggambarkan bahwa Current ratio ditemukan
adanya pengaruh negatif signifikan dengan Financial distress perbankan. Tingginya
current ratio, semakin kuat kapasitas perusahaan dalam melunasi utang jangka
pendeknya, yang bisa menandakan likuiditas yang lebih baik dan mengurangi risiko
Financial distress.

Penelitian oleh Evita & Mildawati (2019), Silanno & Loupatty (2021), dan
Widati & Pratama (2015) memperlihatkan bahwa Current ratio tidak ditemukan
adanya pengaruh kepada Financial distress perbankan. Current ratio yang terlalu
tinggi bisa menandakan ada aset yang tidak dimanfaatkan, sehingga tidak membantu

mengatasi masalah keuangan.
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2.3.4 Hubungan NPF dengan Financial distress

Non-Performing Financing (NPF) dapat disebut sebagai rasio keuangan yang
dipakai untuk menghitung tingkat pembiayaan bermasalah atau pembiayaan yang tidak
lancar dalam perbandingan dengan total pembiayaan yang telah disalurkan oleh
lembaga keuangan. Rasio ini menjadi salah satu indikator krusial dalam menilai
kesehatan keuangan suatu lembaga, Kkhususnya perbankan syariah, karena
mencerminkan seberapa besar proporsi pembiayaan yang berpotensi menimbulkan
risiko bagi keberlangsungan operasional dan stabilitas keuangan bank. NPF
memperlihatkan tingkat risiko pembiayaan yang dihadapi oleh bank, di mana tingginya
rasio NPF, semakin banyak pembiayaan yang tidak mampu dibayar oleh nasabah tepat
waktu. Hal ini menjadi salah satu indikator utama dalam mengevaluasi kualitas aset
bank (Fadjrih Asyik et al., 2019).

Penelitian oleh Hariono & Azizuddin (2022), Jia-Liu & Zhen (2015), R.
Salsabila et al (2022), dan Suot et al (2020) memperlihatkan bahwa Non-Performing
Financing (NPF) ditemukan adanya pengaruh positif yang signifikan jika dihadapkan
dengan Financial distress perbankan. Tingginya proporsi pinjaman bermasalah
mencerminkan ketidakmampuan nasabah untuk pemenuhan atas keharusan mereka,
yang bisamengganggu stabilitas keuangan bank. NPF yang tinggi memperlihatkan
adanya pembiayaan bermasalah yang tidak tertagih, sehingga mengurangi pendapatan
bank dan menambah beban keuangan yang semakin memicu bank mengalami
Financial distress.

Penelitian yang dilakukan oleh Kareem et al (2022), Labita & Yudowati (2020),
dan Rizqgi & Sunarsih (2022) memperlihatkan hasil bahwa Non-Performing Financing
(NPF) tidak ditemukan adanya pengaruh jika dihadapkan dengan Financial distress
perbankan. Rata-rata NPF pada bank syariah masih berada di bawah batas aman 5%
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, sehingga tidak menambah risiko Financial
distress secara signifikan. Selain itu meskipun NPF meningkat, bank mempunyai

mekanisme dan cadangan untuk mengatasi risiko pembiayaan bermasalah yang
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memungkinkan mereka untuk mengelola potensi kerugian tanpa secara langsung

memengaruhi keadaan keuangan mereka.

2.3.5 Hubungan CAR dengan Financial distress

Capital Adequacy Ratio (CAR) didefinidikan sebagai suatu rasio yang dipakai
dalam menilai keandalan modal bank dalam menutupi risiko-risiko yang dihadapi,
seperti risiko pembiayaan, operasional, dan pasar (Ningsih & Dewi, 2020). Penelitian
yang dilaksanakan oleh Kareem et al (2022), Labita & Yudowati (2020), dan Suot et
al (2020) memperlihatkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) ditemukan adanya
pengaruh dengan nilai positif signifikan kepada Financial distress perbankan.
Penggunaan modal bank yang besar tidak selalu diimbangi oleh tingkat profitabilitas
yang memadai, sehingga meningkatkan risiko Financial distress. Meskipun bank
mempunyai keandalan modal yang cukup tinggi, pengelolaan modal dengan cara yang
kurang optimal bisamemperburuk keadaan keuangan dan menambah risiko kesulitan.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Jia-Liu & Zhen (2015), Putri & Sari (2021),
dan Rizgi & Sunarsih (2022) memperlihatkan hasil bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) ditemukan adanya pengaruh yang bernilai negatif signifikan kepada Financial
distress perbankan. Perbankan dengan nilai CAR yang lebih tinggi artinya mempunyai
modal yang mencukupi dalam menutupi risiko kerugian, terutama dari aktiva produktif
yang berisiko yang pada gilirannya mengurangi persentase terjadinya Financial

distress.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Aminah et al (2019), dan Rachmawati &
Alvidianita (2019) memperlihatkan bahwa bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak ditemukan adanya pengaruh kepada Financial distress perbankan. CAR tidak
mempengaruhi Financial distress karena rasio ini lebih fokus pada kecukupan modal
untuk menutup risiko. Namun ketika bank mempunyai mekanisme pengelolaan risiko
dan strategi manajemen keuangan yang efektif berakibat pada perbankan cenderung

tidak memerlukan modal untuk meminimalisir risiko-risiko kesulitan keuangan.
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2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh ROA Terhadap Financial distress

Return on Assets (ROA) ditemukan adanya pengaruh kepada Financial distress
karena mencerminkan profitabilitasnya yang baik. Profitabilitas yang tinggi
memberikan cadangan yang cukup untuk menghadapi potensi kerugian, sehingga
mengurangi risiko Financial distress. Selain itu, bank yang efektif dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba cenderung mempunyai keadaan keuangan
yang lebih stabil, membuat mereka lebih tahan jika dihadapkan dengan tekanan
keuangan dan mengurangi kemungkinan kebangkrutan. Pengambilan hipotesis dalam
penelitian ini sesuai dengan oleh penelitian Asyikin & Chandrarin (2018), Destiana &
MN (2022), Gandhi et al (2019), dan Putri & Sari (2021) yang menjelaskan
bahwasanya ROA ditemukan adanya pengaruh yang bernilai negatif kepada Financial
distress. Berakibat pada hipotesis yang didapat:

H1 = Return on Assets (ROA) ditemukan adanya pengaruh negatif terhadap
Financial distress perbankan syariah di ASEAN Periode 2019-2023.

2.4.2 Pengaruh DER Terhadap Financial distress

DER ditemukan adanya pengaruh kepada Financial distress karena tingginya
nilai dari DER, akan semakin besar proporsi utang dibandingkan dengan ekuitas yang
meningkatkan risiko kesulitan keuangan. Beban utang yang tinggi bisamenekan
kemampuan perbankan untuk menjaga stabilitas keuangan, sehingga meningkatkan
kemungkinan Financial distress. Pengambilan hipotesis dalam penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan Audina et al (2022), Destiana & MN (2022),
Sukmawati et al (2020), dan Widati & Pratama (2015) yang menyatakan bahwa DER
berpengaruh  positif jika dihadapkan dengan Financial distress. Berakibat pada
hipotesis yang didapat:

H2 = Debt to Equity Ratio (DER) ditemukan adanya pengaruh positif terhadap
Financial distress perbankan syariah di ASEAN Periode 2019-2023.
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2.4.3 Pengaruh Current ratio Terhadap Financial distress

Current ratio ditemukan adanya pengaruh kepada Financial distress karena
tingginya current ratio, semakin besar kemampuan perusahaan untuk mencukupi utang
jangka pendek yang dimilikinya, yang bisa menandakan likuiditas yang lebih baik serta
meminimalkan risiko Financial distress. Pengambilan hipotesis pada penelitian ini
didukung oleh penelitian Nurhamidah & Kosasih (2021), Sandi & Amanah (2019), dan
Zaki et al (2011) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa nilai dari Current ratio
ditemukan adanya pengaruh yang bernilai negatif jika dihadapkan dengan Financial
distress. Berakibat pada hipotesis yang didapat:

H3 = Current ratio ditemukan adanya pengaruh negatif terhadap Financial
distress perbankan syariah di ASEAN Periode 2019-2023.

2.4.4 Pengaruh NPF Terhadap Financial distress

Hubungan NPF jika dihadapkan dengan Financial distress karena NPF yang
bernilai tinggi memperlihatkan adanya pembiayaan bermasalah yang tidak tertagih,
sehingga mengurangi pendapatan bank dan menambah beban keuangan, sehingga
akhirnya memicu terjadinya Financial distress. Pengambilan hipotesis dalam
penelitian ini didukung oleh penelitian Hariono & Azizuddin (2022), Jia-Liu & Zhen
(2015), R. Salsabila et al (2022), dan Suot et al (2020) yang berpenbisabahwa NPF
mempunyia pengaruh yang bernilai positif kepada Financial distress. Berakibat pada
hipotesis yang didapat:

H4 = Non-Performing Financing (NPF) ditemukan adanya pengaruh positif
terhadap Financial distress perbankan syariah di ASEAN Periode 2019-2023.

2.4.5 Pengaruh CAR Terhadap Financial distress

CAR ditemukan adanya pengaruh kepada Financial distress, hal ini disebabkan
karena perbankan dengan nilai CAR yang lebih tinggi artinya mempunyai modal yang
mencukupi dalam menutupi risiko kerugian, terutama dari aktiva produktif yang

berisiko yang pada gilirannya meminimalkan persentase terjadinya Financial distress.
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Pengambilan hipotesis dalam penelitian ini diperkuat melewati penelitian yang
dilaksanakan oleh Jia-Liu & Zhen (2015), Putri & Sari (2021), dan Rizgi & Sunarsih
(2022) memperlihatkan hasil bahwa Capital Adequacy Ratio mempunyia pengaruh
yang bernilai negatif kepada Financial distress. Berakibat pada hipotesis yang didapat:
H5 = Capital Adequacy Ratio (CAR) ditemukan adanya pengaruh negatif terhadap
Financial distress perbankan syariah di ASEAN Periode 2019-2023.

2.5 Kerangka Konseptual

Hubungan antar variabel penelitian dijelaskan dalam kerangka konseptual.
Kerangka konseptual, atau kerangka berpikir, adalah model teoritis yang
memperlihatkan hubungan yang terjadi diantara teori dengan faktor-faktor yang sudah
diidentifikasi menjadi isu krusial dalam penelitian. Kerangka ini juga memberikan
penjelasan sementara jika dihadapkan dengan fenomena yang menjadi objek
penelitian. Dengan mengacu pada teori-teori sebelumnya serta pengalaman empiris,
kerangka ini dibangun untuk merumuskan hipotesis. Oleh karena itu, kerangka berpikir
menjadi kerangka atau dasar utama pada pembentukan hipotesis penelitian (Syahputri
et al., 2023). Berikut ini diperlihatkan kerangka konseptual yang dipakai pada

penelitian ini:



39

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada Penelitian ini peneliti memilih penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan ini dipilih dengan alasan bahwa data yang diperoleh berbentuk
numerik dan melewati analisis dengan memakai metode statistik sebagai tahapan
dalam pengujian hipotesis yang sebelumnya sudah dirumuskan. Berdasarkan
penbisadari Sugiyono (2019) Metode kuantitatif didefinisikan sebagai penelitian yang
berdaarkan dari filsafat positivisme. Metode ini diaplikasikan dengan tujuan menguiji
suatu populasi ataupun sampel yang telah ditentukan, dengan metode pemilihan sampel
secara acak, serta penyusunan data dilakukan dengan mengaplikasikan instrumen
penelitian. Teknik analisa data dilakukan dengan metode statistik dalam tujuan guna
bisamenguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Fokus daripada penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi dampak kinerja keuangan kepada keadaan financial distress
yang dialami oleh perbankan syariah di ASEAN.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini merujuk pada kelompok objek yang dipilih peneliti
guna dipahami dan dianalisis. Populasi harus mempunyai kualitas yang spesifik,
karakteristik yang jelas, serta informasi yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2019)
populasi dapat disebut sebagai sekumpulan objek maupun subjek yang mempunyai
karakteristik serta kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebgai bahan kajian
dan juga dasar pada saat penarikan kesimpulan. populasi yang dipilih pada penelitian
ini dapat disebut sebagai seluruh Bank Syariah di ASEAN vyaitu sebanyak 33

perusahaan.

Sampel didefinisikan sebagai suatu komponen dari populasi yang berperan

menjadi objek penelitian. Singkatnya, sampel bisadidefinisikan sebagai sekomponen
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elemen populasi yang dipilih untuk dianalisis. Pengambilan sampel perlu dilaksanakan
secara berhati-hati serta berdasarkan pertimbangan tertentu Sugiyono (2019). Pada
penelitian ini, sampel yang ditetapkan terdiri dari sejumlah Bank Syariah di ASEAN
dalam periode 2019-2023 dan setelah diseleksi diperoleh 23 perusahaan sebagai

sampel.

3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini memanfaatkan teknik Purposive Sampling, Teknik ini
didefinisikan sebagai suatu metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu (Abdullah, 2015). Teknik ini memungkinkan pemilihan sampel
yang menyesuaikan Kkriteria spesifik yang sudah ditetapkan peneliti. Adapun berbagai

kriteria yang dipakai oleh peneliti saatmenentukan sampel mencakup:

Tabel 3. 1 Kriteria Pemilihan Sampel

No | Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
Sampel
1. Bank Syariah di Kawasan ASEAN 33

Bank Syariah di ASEAN yang tidak mempublikasi Laporan (10)
Keuangan Tahunan mulai dari tahun 2019-2023
Total Perbankan yang menjadi sampel 23

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dengan mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan diatas, diperoleh 23 Bank

Syariah yang menjadi sampel pada penelitian, yaitu:

Tabel 3. 2 Daftar Sampel

No Negara Nama Bank
Bank Muamalat

BCA Syariah

Bank Victoria Syariah
Indonesia Bank Mega Syariah

Bank Panin Dubai Syariah
Bank Bukopin Syariah
Bank BTPN Syariah

N |~ |w e




8. Bank Aceh Syariah
9. Bank Jabar Banten Syariah
10. Bank Syariah Indonesia
11. Bank Kepri Syariah
12. Affin Islamic Bank Berhad
13. Alliance Islamic Bank Berhad
14, AmBank Islamic Berhad
15. Bank Islam Malaysia Berhad
16. Malaysia CIMB Islamic Bank Berhad
17. Hong Leong Islamic Bank Berhad
18. Maybank Islamic Berhad
19. Public Islamic Bank Berhad
20. RHB Islamic Bank Berhad
Brunei
21. Darussalam Bank Islam Brunei Darussalam (BIBD)
22. Singapura Saadiq Islamic Bank
Filipina AI-Ama_nah Islamic Investment Bank of
23. the Philippines

3.4 Data dan Sumber Data

3.4.1 Data
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Normalnya jenis data pada penelitian terbagi menjadi 2, yang pertama adalah

data primer serta data sekunder. Pada penelitian ini, jenis data yang dipakai dapat

disebut sebagai data sekunder yang berasal dari laporan keuangan bank syariah dengan

teknik analisa data melalalui perhitungan statistik dengan tujuan melakukan pengujian

hipotesis.

3.4.2 Sumber Data

Pada penelitian ini, data didapatkan dari berbagai laporan keuangan Perbankan
Syariah ASEAN teruntuk periode 2019-2023. Sumber data yang dipakai berasal dari

publikasi laporan tahunan perbankan syariah tersebut. Laporan keuangan ini akan

dipakai sebagai pendukung bagi sumber data primer yang telah dikumpulkan oleh
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peneliti yang sumbernya dari pustaka, literatur, penelitian sebelumnya, sumber yang
berasal daari buku, dan sumber lainnya (Ratna & Marwati, 2018).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode berupa dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini. Metode dokumentasi ini dilakukan secara tidak langsung jika
dihadapkan dengan subjek penelitian melewati dokumen yang relevan. Dalam
prosesnya, informasi yang relevan tentang kinerja keuangan dan kesulitan keuangan
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti buku, skripsi, disertasi, tesis, ensiklopedia,

artikel penelitian, dan karya ilmiah.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Penelitian bisadipengaruhi atau diubah oleh variabel penelitian. Dalam
penelitian ini, dua jenis variabel yang dipakai mencakup variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen didefinisikan sebagai komponen yang
mengubah atau memengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel independen
meliputi Return on Assets (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Current Ratio (X3), Non-
Perfoming Financing (X4), dan Capital Adequacy Ratio (X5). Di sisi lain, variabel
dependen adalah hasil atau konsekuensi dari pengaruh variabel independen. Finansial
distress diukur dengan metode Zmijewski (Y), yang mempunyai fungsi sebagai
variabel dependen.

Penelitian ini memakai definisi operasional yang tercantum dalam tabel di

bawah:
Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Pengukuran Sumber Data
Operasional
1. | Return On | Menurut Kasmir, Website
Assets (2019) Return on resmi
Assets (ROA)
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adalah rasio yang
memperlihatkan
seberapa  efisien
suatu perusahaan
menghasilkan
keuntungan dari
aset yang
dimilikinya. Rasio
ini
memperlihatkan
seberapa baik
perusahaan
bisamemanfaatkan
aset tersebut untuk
memperoleh
keuntungan.

_ Laba Bersih

Return On Asset

x100%

Total Aset

masing-
masing bank.

Debt to

Equity
Ratio

DER dapat disebut
sebagai rasio yang
membandingkan
jumlah ekuitas
yang berasal dari
utang dengan
ekuitas yang
dimiliki  sendiri.
DER dapat disebut
sebagai rasio yang
menghitung
proporsi  antara
utang total dan
ekuitas total

(Purwanti, 2021)

Total Utang

- Total Ekuita

Website
resmi
masing-
masing bank.

Current
ratio

Current ratio
adalah rasio yang
memperlihatkan

seberapa baik
sebuah perusahaan
bisapemenuhan

atas keharusan
jangka pendeknya
dengan aktiva
lancarnya. Rasio

CR

Current Assets

"~ Current Liabilities

Website
resmi
masing-
masing bank.




45

ini  bisadihitung
dengan membagi
total  kewajiban
lancar perusahaan
dengan aset
lancarnya.

(Indriastuti &
Ruslim, 2020).

Non
Perfoming
Financing

Rasio  keuangan
yang dikenal
sebagai NPF
memperlihatkan
risiko pembiayaan
bank sebagai hasil
dari modal yang
dialokasikan
untuk pembiayaan
dan investasi
dalam  berbagai
portofolio.

(Bachri et al.,
2018).

NPF
_ Pembiayaan Bermasalah

1009
Total Pembiayaan x %

Website
resmi
masing-
masing bank.

Capital
Adequacy
Ratio

CAR adalah
ukuran yang
dipakai untuk
menghitung risiko
aset bank yang
dibiayai dari
modal internal dan
dana eksternal
(seperti dana
debitur, utang, dan
sumber lainnya).

(Adzim et al,
2021)

_ Modal Bank

= 0
CAR ATMR x100%

Website
resmi
masing-
masing bank.

Financial
distress

Financial Distress
dapat disebut
sebagai  keadaan
Sebelum suatu

X — Score =

Website
resmi
masing-
masing bank.
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perusahaan —4,3- 45X1 + 5,7X2- 0,004X3
bangkrut, masalah
keuangan atau
kesulitan

Sumber: (Zmijweski, 1984)

keuangan adalah | Keterangan:

tanda awal

kebangkrutan. X1= ROA (Return On Assets)
(Sudaryanti & | X2= Leverage (Debt Ratio)
Dinar, 2019).

Dalam penelitian | X3= Likuiditas (Current ratio)
ini, Model

Zmijewski dipakai
untuk menghitung
variabel financial

distress. Data
yang dipakai
mencakup
perusahaan yang
mengalami

kebangkrutan dan
perusahaan yang
tidak.

mengalami
kebangkrutan
(Zmijweski,
1984).

Sumber: data diolah peneliti, 2024.
3.7 Analisis Data

3.7.1 Metode Analisis Data

Analisis statistik deskriptif didefinisikan sebagai suatu metode statistik yang
dimanfaatkan untuk menganalisis data dengan tujuan untuk menghasilkan kesimpulan
yang bisaditerapkan secara umum atau untuk generalisasi. Dalam penelitian ini,
dipakai program Eviews versi 12 untuk menganalisis regresi data panel (Muhson,
2006). . Peneliti memakai program Eviews 12 untuk mengevaluasi dampak Return on

Assets, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Non-Perfoming Financing, dan Capital
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Adequacy Ratio jika dihadapkan dengan stres keuangan. Studi ini berfokus kepada
Bank Syariah di ASEAN dari 2019 hingga 2023.

Pada studi penelitian yang dilakukan ini, peneliti memanfaatkan metode regresi
data panel untuk menganalisis data. Regresi data panel adalah metode analisis regresi
yang memakai data panel, yang menjadi kombinasi dari dua jenis data sequence
(berdasarkan waktu) serta cross-section (berdasarkan objek). Metode ini
memungkinkan peneliti untuk melihat bagaimana satu variabel terikat atau variabel
dependen, berhubungan dengan satu maupun lebih variabel bebas, atau variabel
independen, dari berbagai objek yang diamati pada saat periode waktu yang berbeda-
beda. Melewati penggunakan data panel, peneliti bisa melihat bagaimana variabel

independen mempengaruhi variabel dependen secara keseluruhan.

3.7.2 Metode Regresi Data Panel

Regresi data panel didefinisikan sebagai salah satu diantara metode-metode
yang dimanfaatkan pada analisis ekonometrika. Secara umum, metode ini biasanya
bisa dinyatakan ke dalam bentuk persamaan tertentu. Penelitian kali ini memakai,

persamaan regresi data panel sebagai berikut:

X — Score = a — BROA'it + BDER'it — BCR'it + BNPF'it — BCAR'it + it

Keterangan:
X-Score = Financial distress
a = Nilai konstanta Regresi
OI0)] = Objek Penelitian (Cross section), Waktu Penelitian (Time
Series)
B = Nilai Koefisien

ROA = Return On Assets
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DER = Debt to Equity Ratio

CR = Current ratio

NPF = Non-Performing Financing
CAR = Capital Adequacy Ratio

€ = Error term

(Dharma Swara, 2021)

3.7.3 Estimasi Model Data Panel

Estimasi pada model regresi data panel memakai tiga jenis model, yakni
Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Pemilihan
model estimasi dilakukan untuk menentukan pendekatan terbaik dalam menganalisis
regresi data panel. Pengujian guna menempatkan model yang paling sesuai untuk
dipakai bisadilakukan dari pengujian seperti, Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji
Lagrange Multipler.

3.7.3.1 Common Effect Model

Common Effect Model (CEM) didefinisikan sebagai model regresi data panel
yang menggabungkan data cross-section dan time series (McManus, 2011). Oleh
karena itu, model bisadiestimasi dengan memakai metode OLS (Ordinary Least
Square). Dalam metode ini, diasumsikan bahwasanya nilai B_0 akan tetap konstan jika
dihadapkan dengan keseluruhan data yang ada, baik pada dimensi time series maupun
cross-section. Dengan kata lain, intercept dan slope dianggap tidak berubah antar
individu atau antar periode waktu. Hasil analisis regresi memperlihatkan bahwasanya
variabel X1 dan X2 mempunyai hubungan positif dengan variabel Y (Latif &
Marsoem, 2019).
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3.7.3.2 Fixed Effect Model

Fixed Effect Model didefinisikan sebagai model yang mengasumsikan bahwa
efek individual untuk setiap unit pengamatan adalah tetap atau konstan sepanjang
waktu. Model ini dipakai ketika kita ingin mengevaluasi dampak variabel independen
jika dihadapkan dengan variabel dependen dengan memperhitungkan heterogenitas
atau karakteristik unik yang tidak bisadiamati dari setiap unit. Dalam Fixed Effect
Model, efek individual dianggap sebagai parameter tetap yang harus diestimasi
(Baltagi, 2005). Teknik Least Squares Dummy Variables (LSDV) sering dipakai dalam
FEM untuk menangani variabel dummy yang mencerminkan efek individu (Alamsyah
etal., 2022).

3.7.3.3 Random Effect Model

Random Effect Model (REM) adalah model pada regresi data panel di mana
efek individu dianggap sebagai variabel acak yang tidak berhubungan dengan variabel
independen (Baltagi, 2005). Dalam Random Effect Model, asumsi dibuat bahwa efek
individual bersifat acak dan mengikuti distribusi normal dengan rata-rata nol dan
varians tertentu. Hal ini memungkinkan untuk mengurangi jumlah parameter yang
harus diestimasi dibandingkan dengan model efek tetap, sehingga lebih efisien dalam

penggunaan derajat kebebasan.

3.7.4 Tahap Analisis Pemilihan Model Terpilih
3.7.4.1 Uji Chow

Menurut Lestari & Kusrini (2021), Uji Chow adalah teknik pengujian dalam
analisis regresi data panel dipakai dalam memilih model yang cocok untuk dipakai
diantara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Uji ini
bertujuan dalam menentukan perbedaan signifikan dalam parameter model antar

kelompok (cross-section) atau antar waktu (time series).

- Kriteria pengujian:
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= Model Common Effect lebih tepat untuk dipakai jika nilai pada probabilitas >
dari a (0,05).

= Model Fixed Effect lebih tepat untuk dipakai jika nilai pada probabilitas < dari
a (0,05).
(N. A. Salsabila & Miranti, 2021)

3.7.4.2 Uji Hausman

Uji Hausman dimanfatkan untuk menentukan signifikansi perbedaan yang
terjadi antara Random Effect Model dan Fixed Effect Model pada analisis regresi data
panel. Pengujian ini mempunyai suatu tujuan guna memilih model terbaik yang akan

dipakai.

- Kriteria pengujian:
= Model Random Effect dipakai jika nilai dari probabilitas > a (0,05).
= Model Fixed Effect dipakai jika nilai dari probabilitas < dari a (0,05).
(N. A. Salsabila & Miranti, 2021)
3.7.4.3 Uji Lagrange Multipler

Uji Lagrange Multiplier (LM) dipakai dalam menguji diantara Random Effect
Model dan Common Effect Model yang akan dipakai pada analisis regresi data panel.
Uji ini menilai apakah variasi antar-individu (efek acak) signifikan dalam menjelaskan
variabilitas data (Kristyaningsih et al., 2021).

- Kriteria pengujian
= Common Effect Model dipakai saat nilai probabilitas > a (0,05).
= Random Effect Model dipakai saat nilai probabilitas < dari o (0,05).

3.7.5 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik adalah serangkaian pengujian yang dipakai untuk
memastikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi dasar dalam analisis statistik.

Pengujian ini mencakup beberapa asumsi krusial seperti halnya normalitas,
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heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas (Taufik & Muliana, 2021).
Tujuan dari Uji Asumsi Klasik adalah guna memastikan bahwa estimasi parameter
dalam model regresi tidak bias, konsisten, dan efisien, sehingga hasil analisis

bisadiandalkan dan valid untuk interpretasi lebih lanjut.
3.7.5.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas mempunyai tujuan guna menguji apakah distribusi data residual
pada suatu model regresi mengikuti distribusi normal. Pengujian ini krusial untuk
memastikan bahwa asumsi normalitas terpenuhi dalam model regresi, yang akan
membuat estimasi parameter menjadi lebih valid dan hasil analisis menjadi lebih andal.
Jika data tidak mengikuti distribusi normal, berakibat pada bisa mempengaruhi
validitas uji statistik lainnya yang dipakai dalam penelitian (Juhaeriah et al., 2021). Uji
normalitas bisa dilakukan melewati berbagai metode, seperti histogram residual,
Kolmogorov-Smirnov, skewness kurtosis, dan Jarque-Bera. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan dengan bantuan software Eviews 12. Metode yang
sering dipakai adalah Uji Jarque-Bera, terutama untuk sampel besar (asimtotik).

3.7.5.2 Uji Autokorelasi

Uji  Autokorelasi bisadidefinisaikan sebagai suatu pengujian yang
dimanfaatkan dalam mendeteksi adanya korelasi atau hubungan antara nilai residual
saat ini dengan nilai residual sebelumnya dalam model regresi. Autokorelasi bisa
mengefekkan estimasi pada parameter menjadi tidak efisien serta kesimpulan yang
salah dalam uji hipotesis. Pengujian ini krusial dilakukan, terutama dalam data time
series, untuk memastikan bahwa residual dalam model bersifat acak dan tidak
mempunyai pola yang terstruktur (Juhaeriah et al., 2021). Beberapa metode yang
bisadipakai untuk mendeteksi autokorelasi meliputi metode grafik, Durbin-Watson,
run test, dan Lagrange Multiplier. Metode Durbit Watson bisadijadikan pengganti atau

alternatif ketika memakai Eviews.
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3.7.5.3 Uji Multikoliniearitas

Uji Multikolinearitas dapat disebut sebagai suatu pengujian dalam asumsi
klasik yang berperan dalam mendeteksi hubungan atau korelasi linear yang kuat antara
variabel independen pada sebuah model regresi. Multikolinearitas bisamenyebabkan
kesulitan dalam mengestimasi koefisien regresi secara akurat, karena variabel
independen menjadi saling berkorelasi secara signifikan. Hal ini bisamempengaruhi
stabilitas dan interpretasi model regresi, sehingga diperlukan pengujian untuk
memastikan tidak ada multikolinearitas yang kuat dalam model (Nandita et al., 2019).
Metode yang dipakai dalam uji multikolinearitas dapat disebut sebagai uji variance
influence factor (VIF) dan korelasi antar pasangan variabel. Metode korelasi antar
pasangan bisa menjadi alternatif yang bisadipakai peneliti untuk mengidentifikasi
secara rinci variabel independent dengan hubungan korelasi yang kuat (Juhaeriah et al.,
2021).

3.7.5.4 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bisadiartikan sebagai pengujian yang bisadimanfaatkan
untuk memeriksa ketidaksamaan varians dari residual dalam model regresi. Dalam
asumsi regresi linear klasik, varians residual harus konstan (homoskedastisitas). Jika
varians residual berubah-ubah pada tingkat nilai yang berbeda dari variabel
independen, berakibat pada dikatakan terbisaheteroskedastisitas. Masalah ini
bisamenyebabkan estimasi parameter menjadi tidak efisien dan bisamenghasilkan
kesimpulan yang salah dalam uji statistik. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa
error terms dalam model bersifat acak dan tidak memperlihatkan pola tertentu (Nandita
et al., 2019). Berbagai metode bisadipakai untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas, di antaranya adalah metode Park, Glejser, Spearman Corellation,
Uji Goldfeld-Quandt, Uji Breusch-Pagan, dan yang terakhir uji White. Metode Glesjer
bisa menjadi pilihan dalam mendeteksi heteroskedastisitas (Juhaeriah et al., 2021).
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3.7.6  Uji Hipotesis

Uji hipotesis memili tujuan dalam menentukan apakah koefisien regresi dalam
model signifikan secara statistik. Koefisien dianggap signifikan jika berbeda dari nol,
yang memperlihatkan adanya pengaruh dari variabel bebas dengan variabel terikat.
Sebaliknya, jika nilai koefisien sama dengan nol, berakibat pada tidak ada bukti yang
cukup untuk memperlihatkan adanya pengaruh tersebut (Jaya & Sunengsih, 2009).
Terbisadua uji yang bisadipakai pada uji hipotesis yang bisadilakukan jika dihadapkan
dengan koefisien regresi, yaitu Uji t dan Uji F. Uji t bisadipakai dalam menguji setiap
koefisien regresi secara individual, termasuk intercept. Berbeda dengan Uji F dipakai

dalam menilai signifikansi semua koefisien regresi secara bersama-sama.

3761 UjiT

Pengujian ini dilaksanakan dalam melakukan pengujian dari pengaruh masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat. Pada penelitian ini, uji t dilakukan guna
menghitung sejauh mana variabel independen (ROA, DER, Current ratio, NPF, dan
CAR) bisamenjelaskan variabel dependen (Financial distress) yang dilakukan secara
masing-masing. Pengambilan keputusan dalam uji t didasarkan pada kriteria berikut
(Selvia Aprilyanti, 2017):

- Jika nilai sig < 0.05 atau t hitung > t tabel berakibat pada terbisapengaruh variabel
independen dengan variabel dependen.

- Jika nilai sig > 0.05 atau t hitung > t tabel berakibat pada tidak terbisapengaruh
variabel independen dengan variabel dependen.

3.76.2Uji F

Uji F dapat disebut sebagai pngujian hipotesis yang bisadipakai dalam
menghitung tingkat signifikansi dalam model regresi secara keseluruhan. Uji ini

bertujuan dalam menghitung apakah setiap variabel bebas pada model, secara
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bersamaan, ditemukan adanya pengaruh yang signifikan kepada variabel terikat.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan varians yang dijelaskan oleh model
dengan varians yang tidak dijelaskan, memakai rasio F-statistik. Jika hasilnya
signifikan, berakibat pada model tersebut layak dipakai dalam memprediksi variabel
dependen. Pengambilan keputusan diambil berdasarkan kriteria berikut (Selvia
Aprilyanti, 2017):

- Jika nilai signifikansi dibawah angka 0.05 atau F hitung lebih besar dari F tabel
berakibat pada variabel bebas berpengaruh secara simultan kepada variabel terikat.
- Jika nilai signifikansi diatas angka 0.05 atau F hitung lebih kecil dari F tabel

berakibat pada variabel bebas berpengaruh secara simultan kepada variabel terikat.

3.7.6.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bisadiartikan sebagai suatu ukuran yang dipakai pada
saat menilai seberapa besar model regresi mampu mendefinisikan variasi pada variabel
terikat (Juhaeriah et al., 2021). Nilai dari koefisien ini memperlihatkan tingkatan
proporsi variasi variabel dependent yang bisa dijelaskan dengan variabel independent
dalam model. Kriteria pengukurannya sendiri yakni, bila nilai dari R? mendekati nilai
1, berarti model dianggap semakin baik karena variabel independen mampu
menjelaskan sekomponen besar variasi dalam variabel dependen. Sedangkan, jika nilai
R? mendekati 0, berarti model dianggap tidak terlalu baik, karena variabel independen
hanya menjelaskan sedikit dari variasi variabel dependen (Selvia Aprilyanti, 2017).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian mendefinisikan topik yang dibahas, diantara lain, objek dan
subjek penelitian. Penelitian ini berfokus kepada bagaimana pengaruh dari kinerja
keuangan jika dihadapkan dengan Financial distress bank syariah kawasan ASEAN.
Objek penelitian mencakup perbankan syariah di kawasan ASEAN, dengan data yang
diambil dari periode 2019 hingga 2023.

4.1.1 Gambaran Umum Objek penelitian

Penelitian ini berfokus pada perbankan syariah di kawasan ASEAN, dengan
data yang dikumpulkan dari tahun 2019 hingga 2023. Informasi mengenai Kinerja
keuangan diambil dari laporan keuangan yang tercatat di laporan tahunan masing-
masing bank. Seluruh data tersebut kemudian digabungkan dan dianalisis memakai
perangkat lunak Eviews versi 12. Bank syariah dipilih karena mempunyai karakteristik
unik dibandingkan dengan bank konvensional, yaitu beroperasi berdasarkan prinsip-
prinsip syariah seperti larangan riba, gharar, dan investasi dalam bidang yang tidak

sesuai dengan nilai islam.

Penelitian ini berfokus pada kinerja keuangan bank syariah saat memprediksi
keadaan Financial distress, yaitu situasi ketika sebuah bank menghadapi kesulitan
keuangan serius yang bisamengancam kelangsungan operasionalnya. Data yang
dimanfaatkan pada penelitian ini berasal dari laporan keuangan bank syariah yang
menjadi sampel. Sampel dipilih memakai teknik purposive sampling, dengan kriteria
tertentu seperti tingkat likuiditas dan solvabilitas yang relevan dengan isu Financial

distress.

Penelitian ini mempunyai tujuan guna memberikan wawasan baru tentang

hubungan antara kinerja keuangan, termasuk rasio profitabilitas, leverage, dan

55
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likuiditas, dengan tingkat kerentanan bank syariah jika dihadapkan dengan Financial
distress. Hasilnya diharapkan bisamembantu bank syariah di kawasan ASEAN untuk
memperbaiki strategi keuangan dan manajemen risiko, sehingga mampu bertahan

dalam situasi ekonomi global yang tidak menentu.

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif berfungsi sebagai penggambaran bagaimana setiap
variabel penelitian, seperti ROA, DER, CR, NPF dan CAR. Analisis ini bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai jumlah observasi dalam penelitian, mean dari
masing-masing variabel, standar deviasi, nilai minimum, serta nilai maksimum. Hasil

dali analisis deskriptif ini ditampilkan pada tabel statistik deskriptif berikut ini:

Tabel 4. 1 Analisis Statistik Deskriptif

Variabel | Minimum | Maksimum | Mean | Stand Dev | N (Observasi)
ROA -4,260000 3,12000 | 0,707304 | 5,583898 115
DER 3,160000 | 9,64000 |5,734957 | 8,805439 115
CR 0,550000 3,61000 1,343739 | 1,187244 115
NPF 0,000000 4,95000 1,417652 | 1,215546 115
CAR 0,030000 0,58000 | 0,213913 | 8,922041 115

Sumber: Output Eviews12, 2024

Hasil analisis statistik deskriptif yang diperlihatkan dalam tabel 4.1
mengindikasikan bahwa penelitian ini mempunyai total observasi (N) sebanyak 115,
yakni sesuai dengan total sampel yang diteliti. Hal ini menegaskan bahwa data dari

semua variabel telah terpenuhi secara keseluruhan.

Pada tabel 4.1 menjelaskan bahwa ROA mempunyai nilai minimum sejumlah
-4,26% dengan nilai maksimum sejumlah 3,12% dengan rata-rata ROA dari perbankan
syariah di ASEAN sebesar 0,70%. sedangkan pada DER nilai minimum sebesar 3,16%

dengan nilai maksimum sebesar 9,64%. Pada variabel CR (Current Ratio) nilai
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maksimum yang didapatkan yakni sebsar 1,34% dengan nilai minimum sebesar 0,55%
yang menendakan bahwa dari sisi likuiditas perbankan Syariah di ASEAN mempunyai
likuiditas yang baik dengan semua perbankan mempunyai nilai CR diatas 1. Kemudian
pada angka NPF sendiri semua perbankan Syariah di ASEAN mempunyai tingkatan
yang aman ditandai dengan nilai maksimum pada variabel ini hanya ada di angka
4,95% saja, jika dilihat dari nilai NPF dari penilaian Bank Indonesia angka NPF < 5%
masuk kedalam kategori tingkat pembiayaan yang baik. Dari sisi CAR perbankan
Syariah di ASEAN nilai minimum dari CAR tersebut berada di angka 0,03% dan nilai

maksimum sebesar 0,58%.

4.1.3 Prediksi Keadaan Financial Distress

Persentase mengenai hasil penelitian terkait prediksi Financial distress
meberakibat padai metode Zmijewski pada bank syariah di ASEAN selama periode
2019 hingga 2023 diperlihatkan secara grafis di bawah ini. Penelitian ini mencakup
rentang waktu selama 5 (lima) tahun dengan melibatkan 23 (tiga belas) perusahaan,
terlihat pada Tabel 4.2

Grafik 4. 1 Jumlah Terjadinya Financial Distress Menggunakan Metode
Zmijewski pada Bank Syariah di ASEAN Tahun 2019-2023
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Sumber: Data diolah, 2024
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Berikut analisis deskriptif yang diporoleh dari tabel 4.2:

1.

Pada tahun 2019, terbisal bank yang berada dalam keadaan financial distress, yaitu
Al-Amanah Islamic Investment Bank of the Philippines, dengan persentase sebesar
4% dari total 23 bank. Sisanya, sebanyak 22 bank atau 96%, berada dalam keadaan
non-distress.

Pada tahun 2020, jumlah bank dalam keadaan financial distress meningkat menjadi
3 bank, yaitu Bank Victoria Syariah, Standard Chartered Saadig, dan Al-Amanah
Islamic Investment Bank of the Philippines, dengan persentase sebesar 12% dari
total 25 bank. Sementara itu, 22 bank atau 88% berada dalam keadaan non-distress.
Pada tahun 2021, bank dalam keadaan financial distress meningkat lagi menjadi 5
bank, yaitu Bank Victoria Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Bukopin
Syariah, Alliance Islamic Bank, dan Al-Amanah Islamic Investment Bank of the
Philippines, yang mencakup 21% dari total 23 bank. Sisanya, sebanyak 18 bank
atau 79%, berada dalam keadaan non-distress.

Pada tahun 2022, jumlah bank dalam keadaan financial distress menurun menjadi
2 bank, yaitu Bank Bukopin Syariah dan Al-Amanah Islamic Investment Bank of
the Philippines, dengan persentase sebesar 9% dari total 23 bank. Sebanyak 21 bank
atau 91%, berada dalam keadaan non-distress.

Pada tahun 2023, keadaan financial distress tetap dialami oleh 2 bank, yaitu Bank
Bukopin Syariah dan Al-Amanah Islamic Investment Bank of the Philippines,
dengan persentase sebesar 9% dari total 23 bank. Sementara itu, 21 bank atau 91%,

tetap berada dalam keadaan non-distress.

4.1.4 Hasil Analisis Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Dalam estimasi model regresi dengan data panel, terbisatiga pemilihan model

yang umum dipakai, yaitu model Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect

(Rustam & Aisyah, 2022). Pemilihan model dilakukan melewati uji statistik seperti uji
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Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM), yang memberikan dasar
empiris untuk memilih model sesuai dengan karakteristik data statistik berikut:

4.1.4.1 Uji Chow

Uji Chow bisadiartikan sebagai suatu pengujian yang dimanfaatkan dalam
menentukan model yang paling sesuai dalam regresi data panel, antara model Common
Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Adapun kriterianya adalah apabila
nilai probabilitas > 0.05, berakibat pada model yang terpilih yaitu Common Effect
Model. Sebaliknya, jika nilai probabilitas < 0.05, berakibat pada yang terpilih adalah
Fixed Effect Model (FEM) (R. P. Sari et al., 2023). Berikut diperlihatkan hasil dari

pengujian dengan menerapkan Uji Chow:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Chow

Keterangan Statistic | Probability

Cross-section F 2.479617 0.0015

Cross-section Chi-square 55.976950 0.0001
Sumber: Data olahan Eviews12, 2024

Pada hasil uji chow di Tabel 4.3, angka probabilitas sebesar 0,0015, nilai
tersebut < 0,05. Oleh karena itu, pada uji chow menetapkan bahwa Fixed Effect Model

(FEM) adalah model yang tepat untuk dipkai dalam penelitian ini.

4.1.4.2 Uji Hausman

Uji Hausman adalah langkah krusial guna memilih model yang sesuai antara
Fixed Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM). Penentuan
dilaksanakan berdasarkan jika dihadapkan dengan nilai probabilitas dalam cross-
section random. Apabila nilai atau ukuran dari probabilitas dalam cross-section
random > 0,05, berakibat pada model yang dipakai yaitu model Random Effect Model
(REM). Sebaliknya, jika nilai probabilitas cross-section random < 0,05, berakibat pada
model yang akan dipakai yaitu Fixed Effect Model (FEM) (R. P. Sari et al., 2023). Pada
tabel 4.3 dibawah kita bisa melihat paparan hasil pengujian memakai Uji Hausman.
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Tabel 4. 3 Tabel Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Probability
Cross-section random 11.213846 0.0473
Sumber: Data olahan Eviews12, 2024

Berdasarkan jika dihadapkan dengan hasil uji hausman dalam Tabel 4.4,
didapatkan nilai probability cross section random bernilai 0,0473 atau < 0,05.
Sehingga, model yang bisadipakai pada penelitian ini yaitu Fixed Effect Model (FEM).
Keputusan ini diperkuat oleh konsistensi hasil uji pada uji Chow dan uji Hausman,
sehingga regresi data panel pada penelitian ini akan memanfaatkan penggunaan Fixed
Effect Model (FEM) dianggap paling tepat. Keselarasan hasil kedua uji tersebut juga
menghilangkan kebutuhan untuk melakukan uji Lagrange Multiplier, karena pemilihan
model sudah cukup jelas. Langkah ini mempercepat proses analisis tanpa mengurangi

validitas hasil.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

Sebelum memasuki tahap uji hipotesis, langkah pertama yang perlu dilakukan
dapat disebut sebagai menjalankan beberapa rangkaian uji asumsi klasik. Uji ini sangat
krusial, terutama dalam penerapan regresi data panel, untuk memastikan bahwa model
yang dipakai memenuhi asumsi dasar dan menghasilkan estimasi yang valid serta
reliabel (Ghozali, 2018). Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengevaluasi keadaan data
penelitian melewati proses pengolahan data (Alviani et al., 2021). Pada penelitian yang
diteliti ini, uji asumsi klasik mencakup uji normalitas, uji multikolinieritas, uji

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

4.1.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dimanfaatkan dalam memastikan data yang ddipakai dalam
penelitian telah distribusi dengan cara normal. Regresi dianggap baik jika memenuhi
distribusi normal. Uji normalitas pada ditentukan dengan memanfaatkan metode
Jarque-Bera (Alviani et al., 2021). Pengujian normalitas dengan metode Jarque-Bera

(JB) memakai grafik histogram. Nilai prob. < 0.05 menandakan data tidak terdistribusi
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dengan cara normal, sedangkan jika > 0.05 menandakan sebaliknya. Berikut hasil
pengujian Jarque-Bera pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4. 4 Uji Normalitas

Jarque-Bera 3.181355

Probability 0.203787

Sumber: Data olahan Eviews12, 2024
Menyesuaikan dengan hasil uji normalitas pada tabel 4.4, dari hasil uji Jarque-
Bera nilai probability adalah 0,203 > 0,05. Untuk itu, data yang dipakai pada penelitian
yang dilaksanakan ini terdistribusi secara normal, sehingga asumsi normalitas nya

bisadipenuhi.

4.1.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan yang terjadi
antara berbagai variabel independen pada suatu model regresi. Tidak adanya
multikolinieritas bisaditunjukkan dengan jika nilai korelasi antar variabel independen
mempunyai nilai < 0,8. Sebaliknya, jika korelasi antar variabel independen melebihi
0,8, berakibat pada data dianggap tidak memenuhi syarat untuk uji multikolinieritas
(Napitupulu et al., 2021). Berikut ini dapat disebut sebagai hasil dari analisis uji

multikolinearitas:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikoliniearitas

ROA DER CR NPF CAR
ROA 1 -0.195122 | 0.331654 | -0.305683 | 0.327035
DER | -0.195122 1 -0.504916 | 0.173802 | -0.381657
CR 0.331654 | -0.504916 1 -0.125937 | 0.419685
NPF | -0.305683 | 0.173802 | -0.125937 1 -0.301612
CAR | 0.327035 | -0.381657 | 0.419685 | -0.301612 1

Sumber: Data olahan Eviews12, 2024
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Berdasarkan uji multikoliniearitas pada tabel 4.5 diatas, memperlihatkan nilai
korelasi antar variabel independent mempunyai nilai korelasi < 0.8. Oleh karena itu,

Pada model regresi dalma penelitian ini tidak mempunyai masalah multikolinearitas.

4.1.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimanfaatkan dalam mengidentifikasi perbedaan varian
residual antara variabel yang diamati. Model regresi yang baik harus memenuhi syarat
homoskedastisitas, yaitu keadaan di mana varian residual antar pengamatan bersifat
konsisten atau tetap (Napitupulu et al., 2021). Dalam menguji heteroskedastisitas pada
penelitian ini memnafaatkan Uji Glejser. Tidak adanya masalah heteroskedastisitas
bisaditunjukkan dengan nilai prob. > 0,05. Sebaliknya jika nilai prob. < 0,05 berakibat
pada bisadisimpulkan bahwasanya model regresi telah terjadi gejala
heteroskedastisitas. Pada tabel 4.6 hasil analisis uji heteroskedastisitas melewati
penggunaan uji glejser bisadilihat pada tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Prob.
C 0.0055

X1 0.8237
X2 0.2226
X3 0.1022
X4 0.5561
X5 0.5904

Sumber: Data olahan Eviews12, 2024

Berdasarkan jika dihadapkan dengan hasil uji Glejser pada tabel 4.6 diatas,
keseluruhan variabel independen mempunyai nilai atau ukuran probabilitas signifikan
> 0,05. Oleh karena itu, bisa ditarik Kesimpulan bahwasanya tidak ada masalah terkait

heteroskedastisitas pada variabel-variabel penelitian ini.

4.1.5.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bisadidefinisikan sebagai suatu metode dalam analisis statistik

yang dimanfaatkan guna mengidentifikasi terjadinya korelasi di antara residual (galat)
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dalam suatu model regresi dengan residual di periode sebelumnya. Apabila
terbisahubungan tersebut, berakibat pada disebutkan bahwa terbisamasalah
autokorelasi (Ayuwardani & Isroah, 2018). Pada penelitian ini, dalam mengetahui
adanya autokorelasi atau tidak, berakibat pada metode yang dipakai yakni, uji Durbin-
Watson (DW).

Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson stat 2.193715

Sumber: Data olahan Eviews12, 2024

Sesuai dengan tabel DW, didapatkan bahwa pada penelitian ini nilai Dw sebesar
2,193715, dan DI yakni sebesar 1,6063, sedangkan Du berada pada angka 1.7874.
Karena nilai dari Durbin-Watson sebesar 2,193715 berada di antara Du < Dw <4-Du,
yaitu sebagai berikut 1,7874 < 2,193715 < 2.2126. Berakibat pada bisadikatakan tidak
terjadi autokorelasi positif ataupun negatif pada model penelitian ini dengan

pertimbangan bahwa dikarenakan nilai dari Dw berada diantara nilai Du & 4-Du.
4.1.6 Hasil Pengujian Hipotesis

Setelah menyelesaikan serangkaian uji asumsi klasik dan memastikan bahwa
data memenuhi syarat untuk pengujian statistik, langkah berikutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t
untuk menganalisis pengaruh setiap variabel independen secara terpisah, serta uji F

untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen secara bersamaan.

4.1.6.1 Hasil Uji t

Uji t dipakai untuk menguji pengaruh dari variabel bebas dengan variabel
terikat dengan cara terpisah. Tujuan dari uji t dapat disebut sebagai guna menetapkan
atau menentukan sejauh mana variabel independen (ROA, DER, Current Ratio, NPF
dan CAR) bisamenjelaskan variabel dependen (Financial Distress) secara terpisah.
Berikut adalah hasil dari uji t yang dilaksanakan:
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Tabel 4. 8 Hasil Uji t

Variable | Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.918522 0.775842 -2.472826 0.0153
ROA -0.399115 0.106924 -3.732697 0.0003
DER 0.110506 0.089540 1.234150 0.2205
CR -0.725829 0.227883 -3.185101 0.0020
NPF 0.125528 0.120788 1.039238 0.3016
CAR -5.520769 2.085944 -2.646652 0.0096

Sumber: Data olahan Eviews12, 2024

Berdasarkan tabel 4.8 bisadiambil keputusan sebagai berikut:

1. Pengaruh ROA Terhadap Financial Distress
Hasil analisis pada tabel 4.8 diatas menbisahasil bahwa koefisien regresi untuk
variabel ROA sebesar -0,399115, sedangkan nilai t hitung ROA sebesar -3,732697
dengan nilai dari prob. variabel X1, yakni sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel ROA ditemukan adanya pengaruh bernilai
negative yang signifikan dengan financial distress. Temuan ini mendukung
hipotesis H1 yang menggambarkan bahwasanya "Profitabilitas menggunakn indeks
ROA ditemukan adanya pengaruh bernilai negatif signifikan kepada financial
distress™, dengan demikian hasilnya adalah hipotesis H1 diterima.
2. Pengaruh DER Terhadap Financial Distress
Sesuai dengan tabel 4.8 yang memperlihatkan hasil uji t, diperolah suatu hasil
dari koefisien regresi variabel DER yakni 0,110506, sedangkan pada nilai t-score
sebesar 1,234150, sedangkan nilai prob. X2 (DER) yakni 0,2205 > 0,05. Hal
tersebut memperlihatkan bahwasanya variabel independent yakni, DER bernilai
positif namun tidak signifikan pengaruhnya kepada variabel dependent penelitian
ini yakni, financial distress. Temuan ini bertentangan dengan hipotesis H2 yang

mengemukakan bahwsanya "Leverage dengan indeks (DER) ditemukan adanya
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pengaruh positif juga signifikan kepada variabel financial distress", sehingga
hipotesis H2 ditolak.
. Pengaruh Current Ratio Terhadap Financial Distress

Hasil uji t yang ditunjukkan pada tabel 4.8 nilai koefisien regresi dari variabel
CR dapat disebut sebagai senilai -0,725829, dengan t-score yakni, sebesar -
3,185101 dengan probabilitas X3 (Current Ratio) yang lebih kecil atau rendah dari
tingkatan signifikansi sebesar 5%, yaitu 0,0020 < 0,05. Ini mengindikasikan
bahwasanya variabel CR ditemukan adanya pengaruh atau dampak yang negatif
juga signifikan untuk variabel dependent pada penelitian ini yakni, financial
distress. Hasil ini sesuai dengan hipotesis H3 yang memperlihatkan bahwasanya
"Current Ratio (CR) ditemukan adanya pengaruh negatif serta signifikan kepada
financial distress”, sehingga hipotesis H3 diterima.
. Pengaruh NPF Terhadap Financial Distress

Sesuai dengan tabel 4.8 diatas, didapatkan ukuran atau nilai dari koefisien
regresi pada variabel NPF yakni, sejumlah 0,125528. Sementara itu, nilai dari t-
score sejumlah 1,039238, serta nilai probabilitas X4 (NPF) nilainya lebih besar dari
tingkat signifikansi 5%, yakni 0,3016 > 0,05. Hal ini menggambarkan bahwasanya
NPF ditemukan adanya pengaruh ataupun dampak yang positif namun tidak
signifikan dengan variabel dependent pada penelitian ini, yakni financial distress.
Hasil dari temuan ini bertentangan dengan hipotesis H4 yang memperlihatkan
bahwasanya "Non-Performing Financing (NPF) ditemukan adanya pengaruh yang
bernilai positif juga signifikan dengan financial distress", sehingga hipotesis H4
ditolak.
. Pengaruh CAR Terhadap Financial Distress

Sehubungan dengan tabel 4.8 diatas didapatkan hasil bahwa besaran atau nilai
koefisien regresi pada variabel CAR yakni sebesar -5,520769 dengan t-score yakni,
-2,646652 dengan nilai probabilitas X5 (CAR) sebesar 0,0096 < 0,05. Nilai
probabilitas tersebut mengindikasikan bahwa variabel independent yakni, CAR

ditemukan adanya pengaruh negatif juga signifikan dengan financial distress. Hasil
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observasi tersebut sejalan dengan hipotesis H5 yang memperlihatkan bahwasanya
"Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai dampak atau pengaruh yang bernilai

negatif dan signifikan dengan financial distress", sehingga hipotesis H5 diterima.

4.1.6.2 Hasil Uji F

Uji F adalah metode uji yang dimanfaatkan guna menentukan apakah variabel
bebas secara bersamaan mempunyai dampak atau pengaruh yang signifikan dengan
variabel terikat nya (R. P. Sari et al., 2023). Pengujian hipotesis dengan cara simultan
didasarkan pada nilai F-statistik. Jika probabilitas dari F-statistik lebih rendah atau
kecil dari 0,05, berakibat pada Ho ditolak sedangkan H: diterima. Dengan demikian,
hasil uji simultan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa seluruh variabel
independen mempunyai dampa atau pengaruh yang signifikan kepada variabel

dependen. Berikut ini dapat disebut sebagai hasil analisis uji F:

Tabel 4. 9 Hasil Uji F

F-statistic 7.819
Prob(F-statistic) 0.000
Sumber: Data olahan Eviews12, 2024

Pada tabel 4.9 diatas memperlihatkan hasil pengujian hipotesis yakni variabel
independent secara simultan mendapatkan nilai F-statistik sebesar 7,819122 dengan
prob. yakni, sebesar 0,000, yang memperlihatkan signifikansi karena nilai probabilitas
pada F-statistik yang didapatkan < 0.05 Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
hipotesis H1 diterima dan HO ditolak. Artinya, financial distress bank syariah di
ASEAN dipengaruhi secara signifikan oleh indikator kinerja keuangan seperti ROA,
DER, Current Ratio, NPF dan CAR.

4.1.6.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi mempunyai manfaatkan gunu menilai ataupun
menghitung sejauh mana suatu variabel independen bisamenggambarkan variabel

dependen dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, evaluasi model regresi
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dilakukan dengan memakai nilai Adjusted R2. Berikut dapat disebut sebagai hasil
analisis koefisien determinasi yang ditunjukkan melewati Adjusted R2:

Tabel 4. 10 Hail Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.708168

Adjusted R-squared 0.617599
Sumber: Data olahan Eviews12, 2024

Sesuai dengan tabel koefisien determinasi, nilai R-squared tercatat sejumlah
0,708 atau 70,8%, sedangkan nilai Adjusted R-squared memperlihatkan angka 0,617
atau 61,7%. Hal ini mengindikasikan bahwasanya variabel financial distress
bisaditerangkan dengan ROA, DER, Current Ratio, NPF, dan CAR sebesar 61,7%,
sementara 35,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan studi penelitian
ini.
4.2 Pembahasan

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan Bank Syariah di ASEAN untuk periode 2019-2023. Tujuan utama penelitian
ini dapat disebut sebagai guna mengevaluasi dampak atau pengaruh kinerja keuangan
dengan financial distress pada Bank Syariah di ASEAN selama periode tersebut.
Kinerja keuangan diukur melewati beberapa indikator, yaitu ROA, DER, CR, NPF, dan
CAR. Sesuai dengan hasil analisis dan observasi data yang sudah dipaparkan, studia
tau penelitian ini berupaya mengkaji secara mendalam setiap temuan selaras jika
dihadapkan dengan hasil penjumlahan serta hipotesis sebagaimana telah dirumuskan

sebelumnya, sesuai dengan penjelasan berikut ini:

4.2.1 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Financial Distress
4.2.1.1 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Financial Distress
Sesuai dengan hasil uji parsial, memperlihatkan bahwasanya variabel Return

On Asset (ROA) ditemukan adanya pengaruh negatif serta signifikan dengan financial
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distress Bank Syariah di ASEAN selama periode 2019-2023. Hal ini menandakan

bahwasanya kian tinggi nilai ROA berakibat pada persentase terjadinya financial

distress pada bank akan kian mengecil. Hasil pada penelitian ini selaras jika

dihadapkan dengan temuan penelitian sebelumnya atau penelitian terdahulu yang
dilaksanakan oleh Asyikin & Chandrarin (2018), Destiana & MN (2022), Gandhi et al
(2019), dan Putri & Sari (2021) yang memperlihatkan bahwasanya ROA ditemukan

adanya pengaruh dengan nilai negatif kepada financial distress.

2019
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Grafik 4.2 memperlihatkan sebuah tren Return On Asset (ROA) pada 23 bank

syariah di ASEAN mengalami fluktuasi dengan beberapa bank mencatatkan kinerja

positif dengan nilai ROA di atas 1,5%. Tingginya pengukuran atau nilai ROA,

berakibat pada akan semakin baik kemampuan bank untuk memperoleh laba, yang
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mencerminkan efisiensi penggunaan aset dan kesehatan keuangan bank tersebut. Bank
yang mempunyai ROA di atas 1,5% dianggap sangat sehat, sementara ROA antara
1,25% hingga 1,5% dikategorikan sehat (Bank Indonesia, 2011).

Ketika perusahaan melaporkan peningkatan profit, hal tersebut bisa dianggap
sebagai sinyal positif karena memperlihatkan keadaan perusahaan yang baik. Pada
bank, nilai ROA yang tinggi mencerminkan tingginya tingkat keuntungan yang
diperoleh serta efisiensi dalam penggunaan aset. Dengan demikian, tingginya ROA,
semakin kecil kemungkinan bank menghadapi kesulitan keuangan (financial distress).
Sebaliknya, risiko terjadinya financial distress akan meningkat jika Return On Assets
(ROA) semakin rendah, yang mencerminkan kinerja keuangan yang kurang baik. Hal
ini memperlihatkan bahwasanya perusahaan tidak mampu memanfaatkan dengan
maksimal jika dihadapkan dengan aset yang dimilikinya guna menghasilkan
keuntungan, sehingga profitabilitasnya mengalami penurunan (Dewi et al., 2019;
Mahfullah & Handayani, 2022).

Hal ini berbeda dengan temuan penelitian yang dilaksanakan oleh Asyikin &
Chandrarin (2018), Destiana & MN (2022), Gandhi et al (2019), dan Putri & Sari
(2021) yang memperlihatkan hasil bahwasanya ROA ditemukan adanya pengaruh yang
bernilai positif kepada financial distress perbankan. Meskipun ROA menggambarkan
kemampuan atau kesanggupan bank pada saat mendapatkan dan menciptakan laba dari
asetnya. Profitabilitas yang tinggi tidak selalu sejalan dengan kecukupan dana untuk
menutupi biaya operasional, sehingga risiko financial distress tetap meningkat

meskipun kinerja keuangan juga meningkat.

4.2.1.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Financial Distress

Sesuai dengan hasil uji parsial, memperlihatkan bahwasanya variabel Debt to
Equity Ratio (DER) ditemukan adanya pengaruh yang bernilai positif serta tidak
signifikan kepada financial distress Bank Syariah di ASEAN selama periode 2019-

2023. Hasil penelitian ini konsisten jika dihadapkan dengan temuan penelitian
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sebelumnya yang dilakukan oleh Chou et al (2023), Nurhamidah & Kosasih (2021),
dan Oktariyani (2019) yang memperlihatkan bahwasanya DER tidak berpengaruh jika
dihadapkan dengan financial distress. Namun hal ini tidak selaras dengan hasil dari
pelaksanaan penelitian oleh Audina et al (2022), Destiana & MN (2022), Sukmawati
et al (2020), dan Widati & Pratama (2015) yang memperlihatkan bahwasanya DER
ditemukan adanya pengaruh yang bernilai positif kepada financial distres. Penemuan
ini menegaskan bahwa bahwa tingkat financial distress tidak dipengaruhi oleh tinggi
atau rendahnya bank dalam memakai utang sebagai sumber pendanaan dibandingkan

dengan modal sendiri.

Grafik 4. 3 Debt to Equity Ratio (DER)
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Grafik 4.3 memperlihatkan bahwasanya pada 60% perbankan mempunyai nilai
DER yang berada di ambang batas yang baik, yakni antara 5-10 yang artinya perbankan
tersebut sangat bergantung jika dihadapkan dengan utang sebagai sumber pendanaan
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dibandingkan dengan modal yang dimiliki. DER tidak ditemukan adanya pengaruh
signifikan kepada financial distress perbankan, karena sebagai lembaga intermediasi
keuangan, bank sangat bergantung pada utang karena peran utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat melewati simpanan dan kemudian menyalurkannya
kembali dalam bentuk pembiayaan atau kredit kepada pihak yang membutuhkan. Dana
pihak ketiga (DPK), seperti tabungan, giro, dan deposito, menjadi sumber utama
pendanaan bank. Hal ini memungkinkan bank untuk memanfaatkan leverage guna
meningkatkan profitabilitas, di mana pendapatan diperoleh dari selisih antara margin
pembiayaan yang diterima kepada nasabah.(Nursyamsiah & Putri Dwi Wahyuni, 2024;
Purwanto & Pardistya, 2021).

Ketergantungan jika dihadapkan dengan utang ini tidak cukup dapat disebut
sebagai praktik standar dalam industri perbankan, tetapi juga esensial untuk
menjalankan fungsi intermediasi yang efektif (Beo & Wulandari, 2024). Dengan
memanfaatkan utang, bank bisamemperbesar skala operasi yang dijalankan tanpa harus
mengandalkan modal sendiri yang terbatas. Oleh karena itu, meskipun rasio utang jika
dihadapkan dengan ekuitas bank sering kali tinggi, hal ini dianggap normal dan tidak
langsung mencerminkan risiko financial distress, selama pengelolaan operasional dan
risiko dilakukan dengan baik (Manurung & Munthe, 2019).

4.2.1.3 Pengaruh Current Ratio Terhadap Financial Distress

Hasil uji parsial memperlihatkan bahwasanya current ratio mempunyai
dampak negatif serta signifikan dengan financial distress dalam Bank Syariah di
ASEAN pada periode 2019-2023. Hal ini berarti kian tinggi nilai current ratio,
berakibat pada akan kian kecil kemungkinan terjadinya financial distress pada bank.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Nurhamidah & Kosasih
(2021), Sandi & Amanah (2019), dan Zaki et al (2011) yang juga menemukan bahwa
current ratio ditemukan adanya pengaruh negatif jika dihadapkan dengan financial

distress.
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Grafik 4. 4 Current Ratio
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Grafik 4.4 memperlihatkan bahwasanya sebanyak 23 bank syariah di ASEAN
mempunyai nilai current ratio di atas 1, yang mengindikasikan bahwa seluruh
perbankan mempunyai aset lancar yang mencukupi dalam pemenuhan atas keharusan
jangka pendek perusahaan. Current ratio yang lebih tinggi memperlihatkan bahwa
bank mempunyai cadangan likuiditas yang cukup, sehingga bisa mengurangi

kemungkinan kesulitan keuangan (financial distress).

Perusahaan, khususnya di bidang perbankan harus mampu mengelola
likuiditasnya dengan baik untuk memastikan kelancaran operasional dan memitigasi
risiko keuangan. Pengelolaan likuiditas yang efektif memungkinkan bank untuk
pemenuhan atas keharusan jangka pendeknya tanpa menghadapi kesulitan finansial,
serta menjaga kestabilan dan kepercayaan nasabah (D. Handayani, 2021). Pengelolaan

likuiditas yang optimal juga menjadi kunci untuk menghindari terjadinya financial
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distress yang bisa membuar rugi bank dan pemangku kepentingan lainnya (Aji et al.,
2023).

Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Destiana
& MN (2022), dan Sukmawati et al (2020) yang mendapatkan hasil bahwasanya
current ratio berpengaruh dengan nilai positif kepada financial distress perbankan.
Current ratio yang tinggi bisa mencerminkan bahwa bank mempunyai terlalu banyak
aset lancar yang tidak dioptimalkan, seperti uang tunai atau piutang yang belum
diterima. Bank yang mempunyai current ratio tinggi bisa jadi tidak efisien pada saat
meberakibat padai asset yang dimiliki gunu menciptakan keuntungan, yang pada

gilirannya bisamemicu kesulitan keuangan (financial distress).

4.2.1.4 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Financial Distress
Berdasarkan hasil uji parsial, memperlihatkan bahwasanya variabel Non
Performing Financing (NPF) ditemukan adanya pengaruh dengan nilai positif namun
tidak signifikan kepada financial distress Bank Syariah di ASEAN selama periode
2019-2023. Hasil dari penelitian ini konsisten jika dihadapkan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Kareem et al (2022), Labita &
Yudowati (2020), dan Rizgi & Sunarsih (2022) yang juga mendapatkan hasil bahwa
NPF tidak ditemukan adanya pengaruh kepada financial distress perbankan. Namun
hal ini tidak selaras jika dihadapkan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Hariono
& Azizuddin (2022), Jia-Liu & Zhen (2015), R. Salsabila et al (2022), dan Suot et al
(2020) yang memperlihatkan bahwa NPF ditemukan adanya pengaruh positif kepada
financial distres. Penemuan ini menegaskan bahwa keadaan financial distress tidak

dipengaruhi oleh tingkatan naik turunnya pembiayaan bermasalah pada perbankan.
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Grafik 4. 5 Non Performing Financing (NPF)
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Grafik 4.5 memperlihatkan bahwasanya sebanyak 23 bank syariah di ASEAN
tercatat mempunyai nilai Non-Performing Financing (NPF) di bawah 5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembiayaan bermasalah pada perbankan masih berada dalam
batas yang aman. Keadaan ini mencerminkan pengelolaan risiko pembiayaan yang
efektif, sehingga tidak mengganggu kinerja keuangan perbankan. Dengan NPF yang
rendah, bank-bank syariah mampu menjaga kualitas aset dan likuiditas mereka, serta
tetap menjalankan operasional secara stabil.

NPF yang masih diambang batas aman memperlihatkan bahwa sekomponen
besar pembiayaan yang diberikan oleh bank masih tergolong lancar, sehingga tidak
menciptakan tekanan likuiditas atau potensi kerugian yang besar. Dengan kata lain,

meskipun terbisapembiayaan bermasalah, jumlahnya tidak cukup besar untuk



75

mempengaruhi stabilitas keuangan atau menyebabkan kesulitan finansial yang serius.
Oleh karena itu, NPF yang tetap berada dalam batas aman, memperlihatkan bahwa
perbankan bisamengelola risiko dengan baik, dan financial distress tidak akan terjadi
secara signifikan (Mahdi, 2022).

4.2.1.5 Pengaruh Capital Adequacy ratio (CAR) Terhadap Financial Distress

Sesuai dengan hasil uji parsial, memperlihatkan bahwasanya variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) ditemukan adanya pengaruh negatif serta signifikan dengan
financial distress Bank Syariah di ASEAN selama periode 2019-2023. Hal ini
menandakan bahwa kian tinggi nilai CAR berakibat pada kemungkinan terjadinya
financial distress pada bank akan kian kecil. Hasil studi ini selaras dengan temuan
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Kareem et al (2022), Labita &
Yudowati (2020), dan Suot et al (2020) yang memperlihatkan bahwasanya CAR
ditemukan adanya pengaruh negatif kepada financial distress.

Grafik 4. 6 Capital Adequacy Ratio (CAR)
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Sumber: Data diolah, 2024

Grafik 4.6 memperlihatkan bahwa 22 perbankan syariah di ASEAN
mempunyai nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) yang berada di atas batasan minimum
atau terendah 8% yang mengindikasikan bahwa perbankan mempunyai modal yang
mencukup guna mengatasi risiko keuangan. Dengan CAR yang tinggi, perbankan lebih
mampu mengurangi potensi financial distress, karena bank bisamenghadapi keadaan
yang menantang tanpa terpaksa mengambil langkah drastis yang bisamengancam

keberlanjutan operasional mereka.

Kecukupuan modal yang tinggi juga mampu memberikan peluang perbankan
syariah di ASEAN fleksibilitas untuk melakukan ekspansi dan pengelolaan risiko
dengan lebih baik, karena perbankan mempunyai cadangan modal yang memadai untuk
menyerap potensi kerugian (Septiawan et al., 2024). Dengan modal yang kuat, bank
bisalebih siap menghadapi ketidakpastian pasar atau kejadian tak terduga, seperti
penurunan kualitas pembiayaan atau volatilitas ekonomi global, tanpa terjebak dalam
keadaan kesulitan keuangan yang bisamengganggu kinerja perbankan (Syintawati &
Yushita, 2024). Oleh karena itu, tingginya CAR berfungsi sebagai indikator stabilitas
finansial yang membantu bank untuk mengelola risiko secara lebih efisien, yang pada

gilirannya mengurangi peluang terjadinya financial distress.

Hasil temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Kareem et
al (2022), Labita & Yudowati (2020), dan Suot et al (2020) yang memperlihatkan
bahwasanya CAR ditemukan adanya pengaruh positif kepada financial distress pada
perbankan. Ketika CAR terlalu tinggi, bank mungkin menyimpan modal dengan
jumlah yang lebih besar dibandingkan yang diperlukan untuk menghadapi risiko, yang
mengindikasikan bahwa perbankan tidak sepenuhnya memanfaatkan modal tersebut
untuk ekspansi atau kegiatan produktif lainnya. Hal ini bisa menciptakan
ketidakseimbangan antara aset dan kewajiban, yang pada gilirannya meningkatkan

kemungkinan terjadinya financial distress.
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4.2.2 Kajian Keislaman

Financial distress terjadi ketika suatu perusahaan termasuk perbankan,
menghadapi  kesulitan dalam pemenuhan atas keharusan finansialnya, yang
bisamengancam kelangsungan operasionalnya. Faktor internal, seperti kinerja
keuangan yang buruk, mempunyai peran krusial dalam memicu terjadinya financial
distress. Penurunan profitabilitas, masalah likuiditas, dan tingginya tingkat leverage
bisamenambah tekanan pada keadaan keuangan bank. Ketika bank mengalami
penurunan laba atau kesulitan dalam menghasilkan pendapatan, hal ini
bisamenghambat kemampuan atau kecakapan bank dalam mencukupi kewajiban
jangka pendeknya. Selain itu, kualitas aktiva yang menurun, seperti meningkatnya
pembiayaan bermasalah, bisamemperburuk kesulitan likuiditas dan meningkatkan
tekanan pada solvabilitas bank. Ketika kinerja keuangan bank terganggu, baik dari segi
profitabilitas, likuiditas, atau solvabilitas, bank berisiko mengalami kesulitan

keuangan. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 282:
Gl 28350 L5831 57 550580 Lana Jal 1) 3oy 2353103 13) |5 SRR
W sials Bal aule a0 Qlails LARGIE @ asle X QARG T Lk ol Y50 ghall

U3 Abe n333 95 435

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang tertentu, hendaklah kamu menulisnya. Dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menulisnya dengan adil. Dan janganlah seorang penulis enggan menulis seperti
yang diajarkan Allah kepadanya, berakibat pada hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang
yang berutang itu mengucapkan dengan benar. Dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit pun dari jumlah yang terutang”. (Q.s Al-
Bagarah ayat 282).

Dalam ayat ini mengajarkan bahwa pencatatan transaksi secara jelas dan adil
sangat krusial dalam mencegah kebingungan yang bisaberdampak pada kewajiban
finansial. Dalam Kkinerja keuangan, ayat ini menggarisbawahi pentingnya transparansi

dan akuntabilitas dalam manajemen keuangan. Ketika kinerja keuangan bank atau
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perusahaan tidak tercatat dengan benar atau transparan, seperti dalam kasus
ketidakjelasan utang-piutang atau transaksi lainnya, hal ini bisa menyebabkan kesulitan
dalam mengelola likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, yang pada gilirannya

meningkatkan risiko financial distress.

Kinerja keuangan yang buruk, seperti penurunan laba, tingginya tingkat utang,
atau penurunan kualitas aktiva, seringkali dipicu oleh ketidakjelasan atau kesalahan
dalam pencatatan keuangan. Jika transaksi atau kewajiban tidak tercatat dengan baik,
berakibat pada keputusan-keputusan finansial yang diambil tidak akan mencerminkan
situasi keuangan yang sebenarnya, sehingga memperburuk masalah yang ada. Dengan
mengikuti prinsip yang diajarkan dalam ayat ini, yaitu pencatatan yang adil dan
transparan, bank atau perusahaan bisamenjaga kinerja keuangan yang lebih stabil,
mengurangi ketidakpastian, dan menghindari terjadinya financial distress. Dijelaskan
hadist riwayat Bukhari N0.59:

LWL L alhl i ) 5ad Al 13 06 slielin) calk: OB Ae ) s A catla 13
Artinya: “Apabila amanah disia-siakan, berakibat pada tunggulah kehancuran." Seorang
sahabat bertanya, "Bagaimana menyia-nyiakan amanah itu, ya Rasulullah?" Beliau

menjawab, "Apabila suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, berakibat

pada tunggulah kehancuran itu”. (H.R Bukhari No.59).

Hadis ini menekankan pentingnya menjalankan amanah dengan penuh
tanggung jawab, khususnya dalam manajemen keuangan. Dalam perbankan,
pengelolaan keuangan yang buruk, seperti penempatan sumber daya keuangan kepada
pihak yang tidak kompeten, bisamenyebabkan kesalahan dalam pengambilan
keputusan, termasuk penyaluran pembiayaan yang tidak produktif, pengelolaan risiko
yang lemah, dan ketidakstabilan likuiditas. Hal ini pada akhirnya bisamemicu financial

distress dan mengancam stabilitas perbankan secara keseluruhan.
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5.1 Kesimpulan

Kinerja keuangan memainkan peran krusial dalam memprediksi kemungkinan
financial distress pada Bank Syariah di ASEAN selama periode 2019-2023. Menurut
hasil analisis regresi data panel, secara simultan, variabel kinerja keuangan yang terdiri
dari ROA, DER, Current Ratio, NPF, dan CAR terbukti berpengaruh secara signifikan
kepada potensi terjadinya financial distress. Dalam analisis parsial, hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa ROA ditemukan adanya pengaruh negatif kepada financial
distress, artinya peningkatan terdadap profitabilitas bank berbanding terbalik dengan
risiko menghadapi kesulitan finansial. Pola serupa juga terlihat pada Current Ratio dan
CAR, di mana peningkatan likuiditas serta kecukupan modal membantu bank
menghindari keadaan financial distress. Sebaliknya, DER dan NPF tidak mempunyai
dampak signifikan jika dihadapkan dengan financial distress, mengindikasikan bahwa
rasio leverage serta tingkat pembiayaan bermasalah bukanlah faktor utama yang
menentukan stabilitas keuangan bank syariah di ASEAN. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan keuangan yang sehat, khususnya dalam
aspek profitabilitas, likuiditas, dan kecukupan modal, dapat disebut sebagai faktor
kunci dalam menjaga stabilitas perbankan syariah serta mengurangi risiko financial

distress di tengah dinamika ekonomi yang terus berkembang.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, kinerja keuangan ditemukan adanya
pengaruh signifikan untuk memprediksikan financial distress pada Bank Syariah di
ASEAN. Oleh karena itu, berbagai saran bisadipakai sebagai suatu upaya
meningkatkan ketahanan dan stabilitas keuangan perbankan syariah, serta memberikan

arahan sebagai pihak bank, regulator, dan penelitian selanjutnya:

79



80

1. Meningkatkan Profitabilitas (ROA): Bank syariah di ASEAN sebaiknya terus
mengembangkan efisiensi dalam mengelola aset agar mampu menghasilkan laba yang
optimal. Dengan profitabilitas yang tinggi, bank bisamemperkuat ketahanan

finansialnya dan mengurangi risiko financial distress.

2. Manajemen Likuiditas yang Efektif (Current Ratio): Meskipun likuiditas terbukti
ditemukan adanya pengaruh kepada financial distress, bank perlu memastikan
bahwasanya aset lancar yang dipunya tidak cukup cukup untuk pemenuhan atas
keharusan jangka pendek tetapi juga dikelola dengan efisien agar tidak menghambat

pertumbuhan bisnis.

3. Penguatan Modal (CAR): Bank syariah perlu mempertahankan tingkat kecukupan
modal yang sehat agar lebih tangguh menghadapi ketidakpastian ekonomi dan fluktuasi
pasar. Dengan modal yang cukup, bank bisamenjaga stabilitas keuangan serta
meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor.

4. Optimalisasi Pengelolaan Leverage (DER): Meskipun rasio leverage tidak
ditemukan adanya pengaruh yang signifikan kepada financial distress, bank tetap perlu
mengelola utang secara bijak untuk menjaga keseimbangan antara modal sendiri dan

pinjaman guna meminimalkan risiko keuangan.

5. Manajemen Risiko Pembiayaan (NPF): Mengingat NPF tidak ditemukan adanya
pengaruh signifikan dalam penelitian ini, bank syariah tetap perlu menerapkan strategi
manajemen risiko yang kuat untuk memastikan kualitas pembiayaan tetap terjaga dan

tidak membebani kesehatan keuangan bank.

6. Pengembangan Kebijakan Preventif: Regulator dan otoritas perbankan syariah di
ASEAN bisamempertimbangkan kebijakan yang mendukung stabilitas keuangan,
seperti perbaikan sistem pengawasan risiko, penguatan tata kelola perbankan syariah,

serta peningkatan transparansi dalam laporan keuangan.
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7. Peluang Penelitian Selanjutnya: Penelitian lebih lanjut bisadilakukan dengan
mempertimbangkan faktor eksternal, seperti keadaan makroekonomi, kebijakan
moneter, dan peran regulasi pemerintah dalam mempengaruhi financial distress pada
bank syariah. Selain itu, pengembangan model prediksi financial distress yang lebih
komprehensif dengan variabel tambahan juga bisamenjadi kajian yang menarik di masa

mendatang.

Saran ini diharapkan bisamemberikan kontribusi bagi perbankan syariah di
ASEAN dalam mengelola risiko keuangan dan meningkatkan daya tahan mereka jika
dihadapkan dengan financial distress. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, studi
lebih mendalam mengenai aspek eksternal dan pengaruh faktor non-keuangan juga
bisamemperkaya pemahaman mengenai stabilitas keuangan bank syariah di kawasan

ini.
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2019 | 0.12 | 5.44 | 1.41 4.30 0.12 (0.79)

2020 | 0.07 | 5.40 | 1.42 3.95 0.15 (0.61)

Bank Muamalat 2021 | 0.06 | 590 | 1.34 0.08 0.24 (0.32)
2022 | 0.17 | 5.03 | 2.49 0.09 0.33 (1.23)

2023 | 0.07 | 5.88 | 1.35 0.60 0.29 (0.36)

2019 | 0.67 | 3.16 | 1.06 0.26 0.38 (0.65)

2020 | 1.74 | 3.53 | 2.90 0.01 0.45 (1.16)

BCA Syariah 2021 | 1.84 | 3.67 | 2.49 0.01 0.41 (1.03)
2022 | 1.94 | 4.07 | 1.94 0.01 0.37 (1.09)

2023 | 2.28 | 419 | 1.84 0.00 0.35 (1.43)

2019 | 0.16 | 3.62 | 3.61 2.64 0.19 (2.82)

2020 | -1.02 | 8.39 | 1.12 2.90 0.25 1.37

Bank Victoria Syariah 2021 | -0.50 | 6.87 | 1.15 3.72 0.33 1.94
2022 | 0.39 | 3.24 | 1.15 1.36 0.15 (1.92)

2023 | 0.50 | 3.83 | 2.20 0.21 0.18 (1.94)

2019 | 149 | 455|164 1.49 0.20 (0.54)

2020 | 0.90 | 3.82 | 2.21 1.38 0.24 (2.07)

Bank Mega Syariah 2021 | 1.54 | 3.66 | 2.52 0.97 0.26 (1.47)
2022 | 2.07 | 3.47 | 3.13 0.89 0.27 (2.28)

2023 | 1.95 | 3.88 | 2.13 0.79 0.31 (2.08)

2019 | 2.20 | 5.67 | 1.18 2.80 0.14 (2.36)

2020 | 1.09 | 5.71 | 1.18 2.45 0.31 (1.35)

Bank Panin Dubai Syariah 2021 | -2.71| 3.32 | 1.17 0.94 0.26 1.86
2022 | 2.54 | 3.80 | 2.24 191 0.23 (1.69)

2023 | 1.22 | 5.24 | 1.45 3.03 0.21 (1.43)

2019 | 0.08 | 4.54 | 1.65 4.05 0.16 (1.18)

2020 | 0.00 | 5.79 | 1.36 4.95 0.22 (0.12)

Bank Bukopin Syariah 2021 | 2.00 | 4.84 | 1.54 4.66 0.24 1.34
2022 | -2.95 | 5.78 | 1.36 3.81 0.19 1.20

2023 | 2.18 | 5.40 | 1.42 2.61 0.19 1.55

2019 | 2.87 | 3.45 | 1.21 0.26 0.45 (1.29)

2020 | 1.04 | 3.45 | 2.23 0.02 0.49 (1.72)

BTPN Syariah 2021 | 2.20| 3.36 | 1.79 0.18 0.58 (1.18)
2022 | 2.72 | 3.35 | 1.89 0.03 0.54 (1.57)

2023 | 2.38 | 3.31 | 1.21 0.29 0.52 (1.16)
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2019 | 3.12 | 4.28 | 1.78 0.04 0.19 (1.63)
2020 | 1.78 | 3.98 | 2.02 0.04 0.19 (1.99)
Bank Aceh Syariah 2021 | 2.04 | 3.96 | 2.04 0.03 0.20 (1.32)
2022 | 0.68 | 4.19 | 0.84 0.04 0.24 (0.76)
2023 | 2.57 | 4.12 | 0.89 0.24 0.23 (0.63)
2019 | 0.17 | 3.17 | 2.03 1.50 0.15 (1.43)
2020 | 0.04 | 3.16 | 2.23 2.86 0.24 (1.64)

Bank Jabar Banten
Syariah 2021 | 0.72 | 447 | 1.68 1.80 0.23 (1.15)
2022 | 2.50 | 5.06 | 1.49 1.37 0.22 (2.07)
2023 | 0.99 | 3.62 | 1.61 1.38 0.20 (2.08)
2019 | 0.44 | 5.33 | 1.43 1.58 0.19 (0.27)
2020 | 1.08 | 6.21 | 1.31 1.12 0.18 (1.82)
BSI 2021 | 0.48 | 5.47 | 1.40 0.87 0.22 (0.92)
2022 | 0.98 | 5.20 | 1.45 0.57 0.20 (1.27)
2023 | 1.53 | 5.25 | 1.44 0.55 0.21 (2.27)
2019 | 1.21| 7.53 | 1.13 0.27 0.21 (1.73)
2020 | 1.65 | 8.16 | 1.12 1.01 0.21 (2.62)
Bank kepri Syariah 2021 | 1.24 | 8.66 | 1.12 0.88 0.21 (1.76)
2022 | 0.74 | 8.36 | 1.12 0.33 0.22 (1.52)
2023 | 097 | 7.67 | 1.13 0.45 0.22 (0.60)
2019 | 0.29 | 4.10 | 1.09 2.28 0.22 (0.37)
2020 | 0.22 | 4.89 | 1.08 2.57 0.21 (0.04)
Affin Islamic Bank 2021 | 0.67 | 5.26 | 1.08 2.54 0.20 (2.04)
2022 | 0.29 | 6.55 | 1.07 2.58 0.19 (0.29)
2023 | 0.59 | 6.97 | 1.07 2.49 0.18 (1.64)
2019 | 0.96 | 4.74 | 1.09 0.88 0.15 (3.35)
2020 | 0.53 | 6.06 | 1.08 1.65 0.14 (1.38)
Alliance Islamic Bank 2021 | 0.05 | 4.15 | 1.09 0.54 0.17 0.73
2022 | 0.84 | 3.83 | 1.09 0.82 0.16 (2.84)
2023 | 1.00 | 4.21 | 1.09 0.79 0.16 (0.55)
2019 | 0.74 | 3.98 | 1.09 1.10 0.17 (2.39)
2020 | 0.72 | 4.73 | 1.09 1.21 0.17 (2.26)
AmBank Islamic 2021 | 0.23 | 6.06 | 1.08 1.74 0.15 (0.03)
2022 | 0.36 | 5.24 | 1.08 1.60 0.15 (0.66)
2023 | 0.86 | 6.05 | 1.08 1.46 0.16 (2.87)
2019 | 0.93 | 3.84 | 1.09 0.86 0.17 (3.24)
. 2020 | 0.76 | 3.89 | 1.09 0.67 0.18 (2.47)

Bank Islam Malaysia

2021 | 0.67 | 4.74 | 1.09 0.96 0.18 (2.04)
2022 | 0.55 | 5.41 | 1.08 1.27 0.19 (1.48)
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2023 | 0.61 | 4.31 | 1.09 0.94 0.19 (1.80)
2019 | 0.74 | 8.83 | 1.06 1.10 0.17 (2.26)
) 2020 | 0.42 | 8.55 | 1.06 1.21 0.17 (0.85)

CIMB Islamic bank
berhad 2021 | 0.71| 7.85 | 1.07 0.48 0.19 (2.13)
2022 | 0.70 | 8.55 | 1.06 0.89 0.17 (2.09)
2023 | 0.56 | 8.55 | 1.06 1.02 0.16 (1.45)
2019 | 0.95 | 5.56 | 1.08 0.70 0.15 (1.28)
2020 | 0.87 | 5.94 | 1.08 0.70 0.15 (1.93)
Hong Leong Islamic Bank 2021 | 0.88 | 5.74 | 1.08 0.40 0.15 (0.97)
2022 | 0.58 | 6.88 | 1.07 0.44 0.15 (1.58)
2023 | 0.75 | 6.36 | 1.07 0.75 0.15 (2.37)
2019 | 1.02 | 9.60 | 1.05 1.65 0.19 (0.46)
) 2020 | 0.59 | 8.40 | 1.05 1.31 0.19 (1.53)

Maybank Islamic Bank

Berhad 2021 | 1.19 | 6.02 | 1.06 1.93 0.19 (1.25)
2022 | 1.05 | 7.08 | 1.05 0.95 0.19 (1.59)
2023 | 0.83 | 5.56 | 1.06 0.80 0.19 (2.66)
2019 | 0.71 | 5.76 | 1.08 0.68 0.16 (2.23)
. . 2020 | 0.48 | 5.59 | 1.08 0.37 0.16 (1.19)

Public Islamic Bank
Berhad 2021 | 0.72 | 5.72 | 1.08 0.11 0.16 (2.27)
2022 | 0.69 | 5.24 | 1.08 1.27 0.16 (2.14)
2023 | 0.59 | 495 | 1.08 0.82 0.16 (1.69)
2019 | 0.78 | 8.10 | 1.07 0.03 0.17 (2.48)
2020 | 0.39 | 8.96 | 1.06 0.06 0.18 (0.69)
RHB Islamic Bank Berhad 2021 | 0.80 | 9.64 | 1.06 0.04 0.20 (2.51)
2022 | 0.72 | 9.49 | 1.06 0.15 0.20 (2.18)
2023 | 0.78 | 8.62 | 1.06 0.60 0.18 (2.47)
2019 | 1.49 | 790 | 1.13 3.60 0.20 (1.92)
. 2020 | 142 | 7.00 | 1.14 4.10 0.20 (1.69)

Bank Islam Brunei
2021 | 134 | 7.71 | 1.13 3.50 0.20 (2.27)

Darussalam

2022 | 146 | 861 | 1.12 3.10 0.19 (1.76)
2023 | 1.80 | 7.25 | 1.14 1.80 0.19 (2.37)
2019 | 0.32 | 7.22 | 1.08 2.70 0.14 (0.46)
2020 | 0.10 | 8.55 | 1.07 3.20 0.14 0.61

Standard Chartered
Saadig 2021 | 0.28 | 8.73 | 1.07 2.70 0.14 (0.22)
2022 | 0.35| 9.29 | 1.06 2.50 0.14 (0.54)
2023 | 0.42 | 9.44 | 1.07 2.50 0.14 (0.84)
Al-Amanah Islamic 2019 | -3.60 | 6.53 | 1.15 1.08 0.24 1.37
Investment Bank of the 2020 | -2.39 | 4.35 | 1.01 2.36 0.03 1.07
Philippines 2021 | -3.62 | 5.03 | 0.55 2.87 0.28 2.66
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2022 | -2.37 | 5.34 | 0.64 2.89 0.10 1.86
2023 | -4.26 | 9.56 | 0.57 2.14 0.13 2.71
Lampiran 2 Statistik Deskriptif
ROA DER CR NPF CAR XSCORE
Mean 0.707304 5.734957 1.343739 1.417652 0213913 -1.183478
Median 0.740000 5.400000 1.120000 1.020000 0.190000 -1.430000
Maximum 3.120000 9.640000 3.610000 4950000 0.580000 2.710000
Minimum -4.260000 3.160000 0.550000 0.000000 0.030000 -3.350000
Std. Dev. 1.235595 1.865282 0.506000 1.215546 0.089351 1.234402
Skewness -1.643228 0.539779 1.948998 0.888792 2.060050 1.153476
Kurtosis 7.484514 2.155855 T7.239689 2969223 7.748972 4186408
Jarque-Bera 148.1184 8.998871 158.9364 15.14527 189.4048 32.24597
Probability 0.000000 0.011115 0.000000 0.000514 0.000000 0.000000
Sum 81.34000 659.5200 154.5300 163.0300 24 60000 -136.1000
Sum Sq. Dev. 174.0433 396.6377 29.18809 168.4411 0.910139 1727074
Observations 115 119 119 115 115 115
Lampiran 3 Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic df. Frob.
Cross-section F 2479617 (22,87) 0.0015
Cross-section Chi-square 55.976930 22 0.0001
Lampiran 4 Uji Hausman
Cormrelated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-5g. d.f. Frob.
Cross-section random 11.213346 3] 0.0473




Lampiran 5 Uji Normalitas
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Lampiran 6 Uji Multikoliniearitas

|||“I‘|I||II ad 1
-0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

2.0

XA X2 X3 x4
X1 1.000000 -0.195122 0.331654 -0.305683
X2 -0.195122 1.000000 -0.504916 0.173802
X3 0.331654 -0.504916 1.000000 -0.125937
X4 -0.305683 0.173802 -0.125937 1.000000
X5 0.327035 -0.381657 0.419685 -0.301612
Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: ABS_RES
Method: Panel Least Squares
Date: 12/28/24 Time: 1411
Sample: 2019 2023
Periods included: &
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 115
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 0953679 0335269 2844522  0.0055
X1 -0.010328 0.045206 -0.223524 0.8237
X2 -0.047529 0.036693 -1.228331 0.2226
X3 -0.162652 0.095476 -1.651692 0.1022
x4 -0.030847 0.052197 -0.590982 0.5551
X5 0.487034 0.901411 0.540302 0.5904

98

Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023
Observations 115

Mean -115e-17
Median -0.077452
Maxirmurm 1.981530
Minirmurm -1732737
Std. Dev. 0.666843
Skewness 0.342224
Kurtosis 3.442116

Jarque-Bera  3.181355
Probability — 0.203787

X5
0.327035
-0.381657
0.419685
-0.301612
1.000000




Lampiran 8 Uji Parsial (Uji T)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/28/24 Time: 1415

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 23

Total panel (balanced) observations: 115

Variable Coefficient Std. Error i-Statistic Frob.
C -1.918522 0.775842 -2 472326 0.0153
X1 -0.399115 0.106924 -3.732697 0.0003
X2 0.110506 0.089540 1.234150 0.2205
X3 -0.725629 0.227883 -3.185101 0.0020
X4 0.125528 0.120788 1.035238 0.3016
X9 -2.9207869 2.085944 -2 646652 0.0096

Lampiran 9 Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.708168
Adjusted R-squared 0.617599
S.E. of regression 0.763337
Sum squared resid 5069345
Log likelinood -116.0776
F-statistic 7.519122
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 10 Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.708168
Adjusted R-squared 0617599
=.E. of regression 0.763337
Sum squared resid 50.69345
Log likelihood -116.0776
F-statistic 7.819122

Frob{F-statistic) 0.000000
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